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ABSTRAK

Gumala Yosi. 2014. Pengembangan CD Pembelajarantdraktif pada Tema
Indahnya Kebersamaan Materi Keterampilan Menulis Narasw8&ikelas
IV SDN Bringin 02 Semarangkripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar. Fakultas Illmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing(1) Florentina WidihastriniM.Pd (2) Umar Samadhy, M.Pd.
206 halaman.

Latar belakang penelitian inidalah penggunaan medipgembelajaran
bahasdndonesiapada siswa kelaB/ SDN Bringin 02 Semarangelum efektif
Hal ini ditunjukkan denganketuntasan hasil belajar mencap&% Rumusan
masalah dalam penelitian ini adald#fagaimanamengembangkammedia CD
Pembelajaran interaktipada tema indahnya kebersamaan materi keterampilan
menulis narassiswa kelaslV SDN Bringin 02?. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkamedia CD pmbelajaran interaktifang dapat meningkatkan
ketuntasan belajgrada tema indalya kebersamaan untuk keterampilan menulis
narasisiswa kelagV SDN Bringin 02

Metode penelitian penggmbangan yang digunakan terdiri dari: 1)
pengumpulan data, @esignproduk, 3) validasidesign 4) revisi design 5) uji
coba produk, 6) revisi produk?) uji coba pemakaian, 8) revisi produk
Pengembangan medZD Pembelajaran interakif tema indahnygb&rsamaami
di uji cobakan kepada siswa kelas ddlam pembelajardmahasa Indonesia di SD
Bringin 02 Semarangpada materimenulis narasiJenis data ang digunakan
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
beberapa instrumen antara lain: angket (ahli media, ahli materi,, gjswhdan
tes (pretest dan post es). Teknik analisis data yang dgunakan antara lain:
tangg@an ahlimateri, bahasamedia dansiswa dengan menggunakan kriteria
keberhasilan hasil belajaPre test dan posest digunakanuntuk mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggu@ikan
Pembelajaran

Hasil penelitianmenunjukkan bahwa:1) penilaian validator ahli materi
dan bahasaskor 3,65 kriteria layak danvalidator ahli mediadengan skor ;88
kriteria layak. 2) 76% siswa mendaatkan nilai akhir lebih da67, dengan nilai
terendah 60 danilai tertinggi 90 ketuntasan hasbelajar siswamencapai76,5
3) hasil perhitungan uji t dengan taraf signifikansi 5% dan dbm@ddapatkan
nilai 14,96., ilai ini lebih besar dari nilai t tabghitu 2,04

Simpulan penelitian ini adalah melajpgngembangafD pembelajaran
interaktif pada tema indahnya kebersamaan materi keterampiéanulis narasi
siswa keladV SDN Bringin 02 &marangterdapatpengaruh pemberian media
pembelajaran terhadap hasil belajar sigheneliti memberikan saran kepada guru
agarmedia CD pembelajaran interdktlapat digunakan sebagai altelnadiflam
pembelajaran tematik dikelas IV SD
Kata kunci:media,menulis,narasj CD pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

UndangUndang No. 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan
Nasimal, Pasal layat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk liknemi
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengem
bangkan kemampuan dan memtuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompétginsan
Pendidikan Dasar dan énengah dijelaskan bahwdusan SD/MI/SDLBPaket A
memiliki sikap, pengetalan, dan keterampilarSikap yang dimaksil adalah
memiliki perilaku yangmencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rymsakolah, dan tempat



bermain. Pengetahuan berarti memiliki pengetahuan faktual dan kornseptua
berdasarkan rasa ingin tahantang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait kejaean di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain. Keterampilan
dijelaskan sebagamemiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan
kepadanyaPermendibud No. 66 Tahun 2013 Rasl nenjelaskan penilaian

hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara
nasional. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan
informasi wtuk mengukur pencapaiahasil belajar peserta didik meliputi:
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompe$gn ujian nasioal, dan ujian
sekolah/madrasabh.

Menurut BSNP (2006: 107) ahasa memiliki peran sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, dan emosigealerta didik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang Btewlibelajean
bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenayalirbudayanyalan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat gng menggunakan bahasanenemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yardpalalam dirinya. Pembelajaran bahasa

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk



berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya lkesastra
manusia IndonesidVata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; 2) menghargai
dan bangga nmggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara; 3) memahami bahasa Indonesia dan memggnnya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan; 4) menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kemataegnosional dan sosial; 5)
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa; 6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intektual manusia Indonesia.

Menurut Iskandarwassid (2008: 227) keterampilan berbahasa- mem
punyai empat komponen: 1) keterampilan menyiméktefing skillg; 2)
keterampilan berbicarasgeaking skills 3) keterampilan membacaeéding
skills); 4) keterampan menulis riting skills). Setiap keterampilan saling
berhubungan satu dengan yang lain. Hal ini juga dijelaskan dalam Taringan
(2008: 41) pada dasarnya setiap kemampuan bahasa bertujuan agar pembelajar
atau para siswa mempunyai keterampilan berbafAa@asampil berbahasa berarti
terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis.
Pembelajaran menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melalui proses

atau tahapatahapan. Proses yang dilakukan dalam pembelajaran men@i3 di



disesuaikan dengan tingkat kelas dan tingkat kesulitan, serta jenis atau bentuk
tulisan yang dibinakan.

Studi PIRLS @rogress in International Reading Literacy Stydghun
2011 PIRLS melakukan studi terhadap kemampuan membacaaama#ksekolah
dasr kelas empaitSkor prestasi membaca rat#a siswa Indonesia adalah 428
yang berartimenduduki posisi kempatdari urutan bawah. Berdasarkan level
kemampuan tersebut, tidak ada satupun anak Indonesia yang berada pada level
sang@t tinggi(advancedl danhanya 46 yang berada pada level tinggidh), 28%
pada leel sedang ifitermediat¢, dan 66% pada level rendaltow) Hal ini
disebabkan karena an#kdonesia tidak mampu dalam ha) mengidentifikasi,
membedakan, dan menunjukkan detaitigisva yang adadalam bacaan2)
menginterpretasi dan mengintegrasikan ide antar bacg}armengenal dan
menginterpretasikan bahalsahasa gambar dan pesan abstrékmenguji dan
mergevaluasi struktur cerita, daB) menjelaskan hubungan antara tindakan,
peristiwa, peragan dalam bacaan.

Hal ini juga didukung dari data lapangan yang didapat peneliti.
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas IV diNSBringin 02 Semarang
menydakan bahwa sumber bahan ajar dan media dalam mengajesad
Indonesia dengan materi menulis namaasih mengunakan buku BSE dari Dinas
Pendidikan. Melalui bukuyang digunakan sebaganedia oleh siswa dapat
diketahui bahwa materi yang diterima siswa masih kurang untuk memenuhi
pemahamarbahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis n&asibar

yang menjelaskan tentang contoh dan proses menulis narasi juga terbatas dan



kecil, selain itu warna pada gambar didominasi biru sehingga kurang
menimbulkan ketertarikarsiswa juga sulit mendapat pesan dan makizam
buku teks Beberapa masalah yang dialesiswa tersebut membuat siswa kurang
terampil menulis. Selain masalah yang dialami siswa, guru juga menghadapi
beberapa masalah terkait dengan pembelajaran menulis. Beberapa masalah guru
dalam pembelajaran menulis meliputi: 1) model pembelajaran yangattigmo
belum dapat mengkonstruksi pengetahuan siswa; 2) belum optimalnya ling
kungan sekitar sebagai media dalam pembelajaran; 3) rendahnya partisipasi siswa
dalam belajar menulis khususnya narasi; 4) kurangnya media yang digunakan
sehingga siswa tidak dapmeningkat motivasi untuk belajar menulis khususnya
narasi.

Permasalahapembelajaran &hasa Indonesididukung dengan perolehan
hasil evaluasi dalam pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SDN
Bringin 02. Melalui data dokumen hasil belajar katepilanmenulis narasi kelas
IV tahun 2014/2015 masih banyagvga yandgoelum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang ditentukan sekolah yaitu 67. Dari 40 siswa hanya 16 siswa (40%)
dapat menulis karangan narasi dengan baik, sedangkan 24 s@4ab@un
dapat menulis karangan narasi dengan baik.-Ra&tahasil belajar dalam proses
pembelajaran yang terjadi dikelas adalah 67,4 dengan perolehan nilai hasil belajar
maksimal 85 dan nilai minimal 45. Ini menunjukan bahwa capaian belajar siswa
dikelas belummenunjukan hasil yang optimal dengan melihat indikator capaian

ratarata yang masih sama dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM).



Berdasarkan permasalahan pembelajaran menulis narasi, peneliti ingin
memecahkan permasalahan dengan mengembangkan mediavigudi berupa
CD pembelajaran interaktif keterampilan menulis narasi. CD pembelajaran pada
tema indahnya kebersamaan yang mengacu pada media CD pembelajaran tematik
kelas IV yang diproduksi LPMP Jawa Tengah dengan komponen meliputi: 1)
memiliki isi yangsesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan yaitu keterampilan
menulis narasi; 2) memiliki bahasa yang interaktif dan komunikatif; 3) sesuai
dengan taraf perkembangan berpikir anak; 4) memiliki tampilan yang menarik
sehingga menumbuhkan motivasi siswa dalaiajar.

Menurut Sadiman (2003: b media merupakan alat yang digunakan
untuk meyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima
pesan.Komponen media dalam pemberian komunikasi dapat tedidwatoahan
sebagai sumber bahan dan objek kelnamtau hasil dalam media pembelajaran
Media pembelajaran yargda saat inberaneka ragam jenisnymtuk itu perlu
dilakukan pemilihan media pembelajaramgaa pemilihan media pembelajaran
tersebut tepat, maka perlu dipertimbangkaktor ataukriteria dalam pemilihan
media. Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru dalam memilih media
pembelajaranmenurut Sudjana (2000: 40) yaitt) ketepatanmedia dengan
tujuan pengajaran?2) dukungan drhadap isi bahan pelajaran; 3) kemudahan
memperoleh media; 4) keterpilan guru dalam menggunakannyg), teredia
waktu untuk menggunakannya; dan 6) sesuai dengan tarafikiberp
anakPemilihan media juga memiliki peran dalam mengaktifkan indera siswa

sehingga siswa lebih fokus dalam pembelajaran salah satunya adalataodidi



visual. Hamdani (2011: 249) menjelaskan media audio visual merupakan
kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang dan dengar.
Penyajian materi bisa diganti oleh media dan guru dapat berperan sebagai
fasilitator belajar, yaitu memberak kemudahan bagi para siswa untuk belajar.
Kelebihanlain dari CD pembelajaran sebagaediayaitu:1) dapat menstimulasi
efek gerak 2) dapat diberi suara ataupun war® tdak memerlukan keahlian
khusus dalam penyajiannyad) tidak memerlukan ruang gelap dalam
penyajiannya

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti akan mengkaji permasalahan melalui penelipangembangan yang
berjudul APengembanganCD Pembelajaran Interaktif Pada Tema Indahnya
Kebersamaan Materi Keterpitan Menulis Narasi iSwa KelaslV SDN Bringin

02 Smarang.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkaratar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai beriragaimankah mengembangkan media
pembelajaran berupa CD peetdjaran interaktif pada tema indahnya
kebersamaan materi keterampilamenulis naragpiada siswa keladV SDN
Bringin 02?

Adapun rumusan masalédrsebutdapat dirinci sebagai berikut
1. Bagaimana mengetahui kelayakan pengunaan
media CD pembelajaran interaktipada tema indahnya kebersamaan

materi keterampilamenulis naraserhapan hasil belajar siswa?



2. Bagaimana keefektifan media CD pembelajaran interaktif pada tema
indahnya kebersamaan materi keterampilan menulis narasi siswa kelas 1V
SD Bringin 02 Semarang?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum
Mengembangan media CD pembelajaran interaktif yang dapat
meningkatkan ketuntasan belajar pada tema indahnya kebersamaan materi
keterampilarmenulis narasi siswa kel SDN Bringin 02 $marang
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui kelayakan media CD pembelajaran interaktif pada tema
indahnya kebersamaamateri keterampilan menulis narasi.
2. Mengetahui kefektibn media CD pembelajaran interaktif pada tema
indahnya kebersamaamateri keterampilan menulis narasi terhapasilha

belajar siswa kelas IV SD Bringin 02 Semarang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitianini bermanfaat dalam pendidikan secara langsung maupun
tidak langsungAdapun manfaat dari pelaksanaan penelitianagalah sebagai

berikut.

1.4.1 Manfaat Teoretis
Hasil penétian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan sehingga dapat
dijadikan sebagai landasan dalam pembelajaran bahasa Indonegianening

katkan kemampuan siswa dalam menohsasi Selain itu, hasil penelitian dapat



dimanfaatkan sebagai bahan kajian lelaihjut kepada peneliti dan akaudesi
khususnya bidang pendidikan.
1.4.2.2Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru

Penerapanmedia CD pembelajaran interaktif pada tenmalahnya
kebersamaadi kelaslV SDN Bringin 02diharapkan dapahembantu guru dalam
menyampaikan matepembelajaran menulis narasi kepada siswa, sehingga dapat
menjadi alternatif guru dalam memberikan pembelajaran inovatif berbasis
penggunaan mediaSelain itu pengunaan CD pembelajaran berfungsi untuk
mendopng guru untuk berperan meningkatkan kompet@msefesional dalam
menciptakan inovasi media pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan
motivasi, minat dan hasil belajar siswielain itu, diharapkan pula guru dapat
mengunakan media pembelajaran inovatif sehingga dapat tercipta suasana
pembedhjaran yang aktif, kaatif, efektif dan menyenangkan.
1.4.2.2 Bagi Sswa

Melalui penerapan medi&CD pembelajaran interaktifpada tema
indahnya kebersamaadh kelas IV SDN Bringin 02, diharapkan siswa dapat
menulis narasi dengan baik. Selain itu, mel&@® pembdéajaran interaktifpada
tema indahnya kebersamaan materi keterampitagnulis narasi siswa
mendapatkan manfaat yang beragam vyaitu: 1) meningkatnya fokus dan
konsentrasi siswa dalam belaj&);, menirgkatnya partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran3) dapt memunculkan ida&le baru;4) meningkatga motivasi

siswa dalam belajadan 4) meningkatnya daya kreatifitas siswa dalam menulis.
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1.4.2.3 Bagi Sekolah

Bagi sekolah penerap&D pembelajaran interaktif pada tema indahnya
kebersamaan materi keterampilamenulis narasidapat menumbuhkan sikap
profesonal guru untukmelakukanpembelajararyang efektif di sekolahgdapat
memberkan kontribusi yang lebih baik dalam efaksanaanpembelajaran,

sehingga mutu sekolah dapat meningkat



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEOR |

2.1.1 Hakikat Belajar

Belajar adalah suatu akiias atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkankepribadian. Menurut Gagne (dalam Sagala, 2006: Hajar
merupakan suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya akibat dari
pengalaman.Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku yang meliputiggubahan kecenderungan manwssperti sikap minat
atau nilai dan perubahan kemanmmm untuk melakukan berbagai jenis kinerja.
Oxford Advancel e a r n Etiorary (2@ 1: 143)mendefinisikan belajar sebagai
kegiatan memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui pembelajaran,
pergalaman, atau pengajaraBelajar adalah suatu upaya pdsedidik untuk
mengmbangkan seluruh kepribadjabaik fisik maupun psikiBelajar juga
memiliki pengertianmengembangkan seluruh aspek intelegesehingga anak
menjadi manusia yang utuh, cerdsecaraintelegensi, emosipsikomotor dan
memiliki keterampan hidup yang bermakna bagehidupan (Suyono, 2011:
165).

Burton @alam Warsono2013 78 menyatakan bahwa belajar sebagai
perubahan tingkah laku pada diri yang dijelaskan melalui adanya interaksi antara

individu dengan individu dan individu dengandkungan. Interaksi individu

11
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dalam proses belajar mempunyai makna sebagai sebuah pencapaian hubungan
yang saling berkaitan antara individu dan lingkungan. Proses belajar dilakukan
secara sadar untuk mencapai perubahan tertentu sehingga individu disebut
mel&kukan proses belajar. Dalam pendapat Burton dijelaskan bahwa belajar
merupakan proses hasil belajar yang diukur sebagaimana proses yang dilakukan
sesuai dengan proses bukan pada hasil, ini karena proses belajar yang benar akan
menghasilkan sesuatu yang fnenfaat kepada masyarakat sebagai hasil dari

proses belajar

2.1.2 Hakikat Pembelajaran

Gagne (dalam Hamalik, 2004: 52) menyatakan mengajar merupakan
bagian dari pembelajaran dengan peran guru ditekankan kepada merancang atau
menyusun berbagai sumber dasilitas yang digunakan dan dimanfaatkan siswa
dalam belajar. Menurut Rusman (2013: 93) pembelajaran merupakan suatu sistem
dengan komponen yang saling berhubungan. Komponen pembelajaran meliputi
tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponebgbajaran dimiliki
guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru
dengan siswa, interaksi secara langsung riegegiatan tatap muka maupun
secara tidak langsung dengan mengunakan berbagai media pembelajaran.
Berdasarkan adanya interaksi tersebut maka kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan mengunakan berbagai pola pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapt Warsita (2008: 85) pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat

siswa belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran
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merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran
menunjukan pada usaha siswa menjpgldbahan pembelajaran sebagai akibat
perlakuan guru.

Menurut UndangJndang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1, ayat 20 menyatakan pembelajaran adalah suatu proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumbefjabglada suatu lingkungan
belajar. Lima jenis interaksi yang berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran meliputi: 1) interaksi antara pendidik dan peserta didik; 2) interaksi
antara sesama peserta didik atau antar sejawat; 3) interaksi pesertdedghk
nara sumber; 4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar
yang disengaja dikembangkan; dan 5) interaksi peserta didik bersama pendidik
dengan lingkungan sosial dan alam. Sementara menurut BSNP (2006: 16)
kegiatan pembelajaranirdncang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta
didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar.

Dalam penjelasan yangdah dikemukakan maka dapat disebutkan ciri
ciri pembelajaran dijelaskan sebagai berikut:
2.1.2.1 Pembelajaran adalah Proses Berpikir

Belajar adalah proses berpikir yang menekankan kepada mencari dan
menemukan pengetahuan melalui interaksi antara indidenhgan lingkungan.
Dalam pembelajaran, proses berpikir tidak hanya menekankan pada pengetahuan
tentang materi pelajaran, akan tetapi kemampuan siswa untuk memperoleh

pengetahuan sendiri. Hal yang mendasari proses berpikir bahwa pengetahuan
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tidak datang daiduar, akan tetapi dibentuk oleh individu dalam struktur kognitif.
Proses berpikir memandang bahwa mengajar tidak hanya memindahkan
pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan aktivitas yang memungkinkan
siswa dapat membangun sendiri pengetahuan.
2.1.22 Proses PmbelajaraMemanfaatkan Potensit&k

Pembelajaran adalah pemanfaatan dan pengunaan otak secara maksimal.
Otak memiliki kemampuan spesialisasi dalammimpuan sepertotak Kiri
bersifat logis linier, rasional dan teraturaa berpikir sesuaiekspresi verbal
sepertimenulis, membaca, asosiasi auditprimenempatkan detail dan fakta
fonetik, serta simbol. Cara kerja otak kanan bersifat acak, tetakur, intuitif,
dan holistikCara berpikir sesuai dengan casa mengetahui yang bersifaim
verbal.
2.1.2.3 Pembelajaran &langsing Sepanjang &iat

Pembelajaran sepanjang hayat adalah memaksimalkan potensi belajar
dalam menambah ilmu pengetahuBembelajaran sepanjang hayat menjadikan
peserta didik mengembangkan pengetahuan dan kreatRitasip pembelajaran
sejalan dengan empat pilar pendidikan yang dirumuskan UNESCO (@ff¥ai

berikut ini.

a. Learning to KnovwataulLearning to Learn
Belajar tidak hanya berorientasi kepada produk htail belajar, akan
tetapiharus berorientasi kepageoses belajar. Melalui proses belajar siswa bukan
hanya sadatentang proses yang harus dipelajatapi memiliki kesadaran dan

kemampuan bagaimana cara npetajari dan harus dipelajari. ehampuan
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belajar memungkinkan proses yang &dak hanya berhenpada sekolahtetapi
secara ters belajar.
b. Learning to Do
Belajar bukan hanya mendengar dengan melihat tujuan dari pengetahuan
akan tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi
yang diperlukan dalam era persaingan global. Koemsetdimiliki anak jika
diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu. Dengan demei&iamg to do
juga berarti proses pembelajaran berorientasi kepada penga{raaring by
experience
c. Learning to Be
Belajar adalah embentuk manusia yang mandirgl imi dimaksudkan
belajar ituk mengaktualisasikan disebagai individu dengan kepribadian yang
memiliki tanggung jawab sebagai manusia. Pengertian ini mengandung makna
kesadaran diri sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin
serta mayadari akan segala kekurangan.
d. Learning to Live Together
Belajar untuk bekerjasamadal ini sangat diperlukan sesuai dengan
kebutuhan dalam masyarakat global dimana manusia baik secara imdaugun
kelompok tidak mungkin dapat hidup sendifdal ini bertujuan dalam
pembentukan masyarakat demokratis yang memahami dan menyadari setiap

perbedaan pandangan antara individu.

2.1.3 Kualitas Pembelajaran
Menurut Mulyasa (2003: 45kualitas pembelajaran dapat dilihat dari

segi proses dan hasil. Dari segi progemmbelajaran berkualitas apabila seluruh
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atau sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, semargdajar yang besatan rasa
percaya pada diri semd Proses pembelajaran beasil apabila terjadi perubahan
tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau sebagian besar.
Menurut Etzoni (dalam Hamdani, 2011: 194ud&litas dapat dimaknai dengan
istilah mutu atau keefektivarPembelajarardapat dinyatakan sebagangkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan.Menurut Robbins (dalam Hamdani, 2011)
efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor di
dalam maupun di luar diri seseorang.

Untuk mengetahui ketercapaian kualitas pembelajaran, npeku
adanyaindikatorindikator kualitas pembelajaran. Berikut ini akan dijabarkan
beberapandikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2004)8

a) Perilaku Guru

Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari kinerja guru antara lain
membangun psepsi dan sikap positif terhadap belajar, menguasai disiplin ilmu
berkaitan dengan kelulusan dan kedalaman jangkauan substansi dan metodologi
dasar keilmuan, serta mampu memilih, menata, mengemas dan mempersentasikan
materi sesuai kebutuhan siswa agar tdapamberikan layanan pendidikan yang
berorientasi pada kebutuhan siswa, menguasai pengelolaan pembelajaran yang
mendidik yang berorientasi pada siswa tercermin dalam kegiatan merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi dan mamanfaatkan hasil evatiasiaperan
secara dinamis untuk membentuk kompetensi yang dikehendaki, serta

mengembangkan kepibadian dan keprofesionalan sebagai kemampuan untuk
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dapat mengetahui, mengukur, dan mengembangkan mutakhirkan kemampuannya
secara mandiri (Depdiknas, 2004: 8).
b) Peailaku dan Dampak Belajar PesertaliR
Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensi siswa
antara lain memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, mau dan mampu
mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan ser
membangun sikapnya, mau dan mampu memperluas serta memperdalam
pengetahuan dan keterampilan serta memantapkan sikapnya, mau dan mampu
menerapakan pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya secara bermalds mau
mampu membangun kebiasaan berpikir, barsidan bekerja produktimampu
menguasai materi pelajaran (Depdiknas, 200408
c) Iklim Pembelajaran
Iklim pembelajaran yang berkualitas terlihat dari suasana kelas yang
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik,
menantag, menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas
kependidikan, perwujudan nilai dan semangat ketauladanan prakarsa, dan
kreatifitas pendidik (Depdiknas, 200418).
d) Materi Rembelajaran
Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kessasnya dengan
tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai siswa, keseimbangan
antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu yang tersedia, materi
pembelajaran sistematis dan konstektual, dapat megakomodasikan partisipasi aktif
siswa dalanmbelajar semaksimal mungkin, dapat menarik manfaat yang optimal

dari perkembangan dan kemajuan bidang ilmu, teknologi, dan seni, serta materi
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pembelajaran memenuhi kriteria filosofi, profesional, psikopedagogis, dan praktis
(Depdiknas2004: 810).
e) Media Penbelajaran

Media yang berkualitas adalah media yang dapat menciptakan
pengalamatbelajar yang bermakna, mampu memfasilitasi proses interaksi antara
siswadengan guru, siswa dengan siswa, serta siswa dengan ahli bidang yang
relevan. Melalui media pembelajan, diharapkan mampu mengubah suasana
belajar darsiswa pasif dan guru sebagai sumber ilmu-satunya, menjadi siswa
aktif berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada
(Depdiknas, 2004:-820).

f) Sistem Pembelajaran

Sistem perbelajaran yang berkualitas terlihat dari adanya penekanan
dankekhususan lulusannya, responsif terhadap berbagai tantangan secara internal
maupun eksternal, memiliki perencanaan yang matang dalam bentuk rencana
strategis dan rencana operasional, serta admangat perubahan yang
dicanangkan dalam pembelajaran yang mampu membangkitkan upaya kreatif dan
inovatif dari semua civitas akademika melalui berbagai aktivitas pengembangan.
Dari pernyataan Depdiknas di atas, maka indikator kualiatas pembelajaran
mencakip 1) pendidik atau gur@) perilaku dan dampak belaja@) iklim belajar;
4) materi pembelajara®) kualitas media pembelajarad) sistempembelajaran.
Dari uraian mengenai kualitas pembelajaran, dapat disimpll&bwa kualitas
pembelajaran adalah gkat keberhasilan proses pembelajayang tampak dari
indikatorindikatornya, yaitu perilaku guru, perilaku ddampak belajar siswa,

materi, media, iklim, dan sistem pembelajakanlitas pembelajaran yang baik
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adalah kondisi yang menempatkan siswa dgiaoses belajar secara penuh dan
guru sebagai penyampai materi pembelajaran melalui bentuk dan keterlibatan

dikelas yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa

2.1.4 Aktivitas Siswa
Menurut Djamarah(2008 38) aktivitas siswa tidak cukup etigan

mendengarkan dan mencatat seperti yatgdi sekolah tradisionalPengertian
belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan
sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya
dengan ihgkungan sekitar. Aktivitas siswadipahami sebagai serangkaian
kegiatan jiwa, raga, psikofisienuju pengmbangan pribadi individuesituhnya
yang menyangkut unsiognitif, afektif, psikomotor. Hal ini juga dijelaskan oleh
Djamarah (200&85) bahwa aktivitas bejar terdiri dari mendengarkan,
memandang, meraba, membau, menulmembaca, membuat ikhtisar atau
menggarishawah, mengamatabel menyusun kertas kerjmnengingat berpikir,
latihan atau praktik. Aktitas diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar
sehhgga muridmenjadi aktif. Hamalk (2001:171) mengemukakgmengajaran
yang efektif menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas
sendiri. Pengajaran bagi siswa memberikiagbebasan dan kesempatan untuk
beraktivitas sesuai dengan kemauawai dan memicu terciptanya pengalaman
belajar yang dapat dimantikan dalam proses belajar.

Dierich (dalam Hamalik, 2001:17P73) mengklasifikasikan aktis
siswa menjadi delapan yaitu: Rtiaitas visualyang neliputi kegiata membaca,
melihat gambgrmengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati

orang lain bekerja atau bermain; 2)ktiaitas lisan meliputi kegiatan
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mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendawancara,
diskusi, dan interupsi; 3) kdivitas mendengarkammeliputi kegiatan men
dengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu npeainan, dan mendengarkan radio; 4jiatas menulis
misalnya menulis cé@a, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat
rangkuman, dan mengerjakan tes; kEjvitas menggambamisalnya menggam
bar, membuat grafik, nmebuat diagram, dan membuat peta; Bjivitas metrik
sepertimelakikan percobaan, memilih aJahelaksanakangmeran, dan embuat
model; 7) &tivitas mental meliputi kegiatan merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis, dan membuat keput8sagktivitas
emosionamisalnya membedakaninat pada suatu hal, berani, dan tenang.
Pembelajaran yang ber@is pada siswa dan menekankan pada
partisipasi aktif siswa merupakan salah satu cara untuk mewujudkan belajar akitif.
Guru sebagai fasilitator berkewajiban untuk menyediakan fasilitas belajar dan
menciptakan suasanalbjar kondusif agar siswi&rmotivasi utuk belajar dan
membangun pengetahuannya. Kegiatan belajar siswa berpedoman pada tujuan
belajar yang mencakup perkembangan ranah ikhgafektif, dan psikomotorik.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitaa reismpakan
segala akvitas belajar yang dilakukan siswa untuk mencapai tupedajar yang
telah ditetapkan.nidikator aktivitas siswgang ingin dicapai meliputit) aktivitas
emosional; 2) aktivitas menta3) aktivitas visual;4) aktivitasmendengarkan)

aktivitas lisang) aktivitas menulis; daid) aktivitas mental.
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2.1.5 Keterampilan Guru
Menurut Agib (2013: 83) keterampilan dasar guru adalah keterampilan

yang wajib dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Keterampilan
dasar penting untuk dikuasai gurbal ini dikarenakan keterampilan dasar
mendukung efektivitas dalam proses pembelajadviemurut Rusman (2012: 80)
keterampilan dasar mengajar guru secagerinci dapat dijelaskan melalui
melalui sembilan ketampilan mengajaguru. Keterampilan tersebuoteliputi:
2.1.5.1 Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya diperlukan guru dalam menciptakan interaksi
dalam proses pembelajaran antara guru dan skiset@rampilan bertanya dapat
dikelompokanmenjadi duayaitu keerampilan bertanya dasar dan écamglan
bertanya lanjutMenurut Aqgib (2013: 84) komponen ketmpilan bertaya dasar
meliputi pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan,
pemusatan perhatian, penyebaran pertanyaan, pemindahan giliran, pemberian
waktu berpikir, pembean tuntunan.Keterampilan bertanya lanjut memiliki
komponen seperti: mengubah tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab
pertanyaan, pengaturarrutan pertanyaan yang sederhamagga kompleks,
penggunaan pertanyaan pelacak dengan berbagai teknik, penintd@adinya

interaksi dengan jawaban atas pertanyaan.

2.1.5.2 Keterampilan Memberi Penguatan

Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku. Guru perlu
menguasai keterampilan memb@enguatan karena merupakan motivasi bagi

siswa untuk meningkatkan prestasi belajgiomponen dalam ketemgilan
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memberi penguatan meliputi: 1) penguatan verbal ygi&nguatanyang
dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat pujian;et)gmatan nonverbakitu
berupa gerak mendekati, mimilgerak badan, sentuhadan kegiatan yang

menyenangkan

2.1.5.3 Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi dalam kegiatan belajar mengagatalahproses kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa serta nrangu kejenuhan dalam
proses belajar. Komponen mengkadn variasi adalah sebagai beriklit:variasi
dalam gaya mengajar; 2anasi dalam mergygnakanmedia dan bahan pelajaran;

3) variasi dalam pola interaksi dan kegiatan.

2.1.5.4 Keterampilan Menjelaskan

Menurut Agib (2013: 87) keterampilan menjelaskan adalah kegiatan
mengorganisasi materi pelajaran dalam tata urutan yang terencana dan sistematis,
sehingga mudah dipahami sisw&eteranpilan menjelaskan bertujuan sebagai
membimbing siswa memahami berbag&onsep, hukum, prinsip dan
membimbing siswa menjawab pertanyaan secara nalar. Komgpetenampilan
menjelaskan meliputi: 1) merencanakan yang terdirimaieri dan siswa; 2)
menyajikan suatu penjelasan yang terdiri dari kejelasan, penggunaan contoh dan
ilustrasi, pemberian tekanan, dan balikan tentang penjelasan yang disajikan

dengan melihat mimik siswa.

2.1.55 Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
Menurut Agib (2013: 89) lkterampilan membuka pelajaran adalah

kegiatan yang dilakukan oleh guru untolenciptakan situasi agar siswa siap
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mental danpenuh perhatiarKegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Tujuan kegiatan
membuka dan menutup pelajaran yaitu: 1) membangkitkan motivasi dan
pehatian 2) membuat siswa memahami batas tugasnya; 3) membantu siswa
memahami hubungan berbagai materi yang disajikan; 4) membantu siswa

mengetahui tingkat keberhasilan.

2.1.56 Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil

Keterampilan memimpirdikusi kelonpok kecil adalah keterampilan
melaksanakan kegiatan membimbing siswa agar dapat melaksanakan diskusi
kelompok kecil dengan dfgf. komponen keterapilan meliputi: 1) memusatkan
perhatian; 2) memperjelas masalah atawunan pendapat; 3) menganalisis
pandagan siswa; 4) meningkatkan pendapat sissyanenyelarkan kesempatan

berpartisipasi;daf) menutup diskusi.

2.1.57 Keterampilan Mengelola Kelas

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan dalam menciptakan
dan mempertahankan kondisi yang optimaljudin penguasaan keterampilan
mengelola kelas sebagai berikut: 1) mendorong siswa mengembangkan tanggung
jawab individu maupun klasikal dalam berperilaku yang sesuai tata tertib serta
aktivitas yang sedang berlangsung, 2) menyadari kebutuhan siswa, 3) imembe

respon yang efektiethadap perilaku siswa.

2.1.58 Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorang
Menurut Agib (2013: 97) guru emgajar kelompok kecil atau peangan

merupakan kegiatan yang rjggi dalam proses pembelajaran. Komponen
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keterampidn mengajar kelompok keciterdiri dari 1) keterampilan untuk
mengadakan pendekatan secara pribadi, 2) keterampilan mengorganisasikan
kegiatan pembelajaran, 3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar
siswa, 4) keterampilan merencanakan dan melakaan&kegiatan belajar

mengajar.

2.1.59 Keterampilan Mengunakan Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan guru
sebagai perantara dalam proses pembelajeeggrampilan mengunakan media
pembelajaran dapat mempertinggi eldivitas dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Tujuan keterampilan mangkan media pembelajaran melipdi
menperjelas penyajian pesé?) mengatasi keteavasan rang, waktu dan daya
indera;3) memperlanar jalannya proses pembelajaran;4) menimbulkahva
belajar;5) memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung
dengan lingkungan dan kenyata&);memberi kesempatan kepada siswa untuk

belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Berdasarkarbeberapapendapat ahlientang keterampilan guru dalam
mengajar dapat disimpulkan bahwa keterampilan seorang pendidik adzdddn se
kemampuan dan kemaukarasyangdimiliki dalam melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kode etik profeKieterampilan guru yang baik dalam mejaga
dapat ditentukan oleh kemampuan guru melaksanakanbilan keterampilan
yaitu keterampilan membukaan menutupelajaran, bertanya, mengadakan
variasi, membimbing kelompok kecil, memberi penguatan, menjelaskan,

mengelola kelas, memimpin diskusi, damergunakan media pembelajaran
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Keterampilan tersebut wajib dikuasai dan dilaksanakan oleh setiap pendidik

dalam pembelajaran

2.1.6 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kogritiafektif dan psikomoto Belajar tidak hanya berkaitan
dengan konsep materi mata pelajatetapi pengembangan kepribadian, persepsi,
kesenangan, minat, bakat, penyesuaian sosial, ra@aam keterampilan, cita
cita, keinginan, dan harapan @ono, 2013). Hal ini dijelaskaaleh Hamalik
(2002: 45) yang menyatakdmasil belajar terlihat dari terjadinya perubahan cara
pandang dan perilaku. Perubahan perilaku pada saat proses ye@jdramati
dalam kegiatan dan aktivitas siswa. Hasil belajar peserta didik juga dijelaskan
oleh Kunandar (2013: 62) yanmerupakan kompetensi atau kemampuan baik
kognitif, afektif maupun psiomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah rengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Kunandar (2013: 68) fungsi perain hasil bedjar yang
dilakukan guru meliputi: 1) gserta didik élah menguasai suatu kompeter®yi;
mengevaluasi hasil belajar peserta klidntuk memahami kemampuan di8)
menemukan kesulitan belajar dan pem@ppangan prestasi peserta didiK)
menemukan kelemahan dan kekurangaoses belajar yang berlangguuntuk
perbaikan pembelajaraB) kontrol bagi guru dan sekolah untuk kemajuan peserta
didik. Hasil belajar mempunyigperan penting dalam proses pembelajaran. Proses
penilaian hasil belajar dapat memikan informasi kepadauru untuk dapat
menyusun dan membina kegiatan siswiagKat keberhasilan hasil belajar siswa

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini dikemukakan oleh Munadi (2008:
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24) tentang faktor yangnempengaruhi hasil belajaneliputi: 1) faktor internal
yang merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seselertifisiologis dan
psikologis. Faktor fisiologis (jasmani) meliputi kesehatan, cacat fisik, kondisi
tubuh. Faktor psikologi yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 2pKtor eksternal atau faktor yang
berasal dari luar diri individu seperti lingkungan dan instrumental. Faktor
lingkungan meliputi suhu, kelembaban, lingkungan sekitar siskaktor
instrumental adalah faktor yang keberadaan pengunaannya dirancang sesuai
dengan hasil belajar yang diharapkan seperti kurikulum, sarana, dan guru.
Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik dinilai dengan instrumen
yang tepat dan akurat. Tepat berarti intrumen yang digunakan untukirhesila
belajar peserta didik sesuai dengan apa yang akan diukur atau dinilai sesuai
dengan karakteristik materi dan kompetensi. Karakteristik materi meliputi
beberapa aspek seperti kognitif, afektif, dan psikomobostrumen akurat
merupakan hasil penieEn atau pengukuran hasil belajar peserta didik dapat
memberikan informasi yang benar tentang tingkat pencapaian kompetensi peserta
didik. Menurut Arifin (2009: 69) &rakteristik instrumen yang baikneliputi
beberapa aspek sepeft): valid artinya mengukuapayang hendak diukur secara
tepat;2) reliabel artinya suatu instrumen mempunyai hasigyeelatif stabil dan
konsisten;3) relevan yaitu instrumen yang digunakan sesuai dengan standar
kompetens baik kompetensi dasar dan indikator yang tdistapka; 4)
representatif yaitu mari instrumen mewakilseluruh materi yang disampaikan;
5) praktis yaitu instrumen penilaian mudah digunakan baik secarmisttatif

dan praktis; 6) diskriminatif yaitu instrumen yang disusun untuk dapat
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menunjukan perbedaan) spesifik yaitu instrumen yang disusdapat digunakan
untuk objek;8) proporsional yaitu instumen yang digunakan memiliki kesukaran
yang proporsional antara sulit, sedang dan mudabh.

Aspek dalam hasil belajar peserta didik berkaitan dengan ranah
pembehjaran kognitif, afektif, dan psikomotor.Menurut Kuswana (2012: 118)

t aksonomi Ander son d a n karK penbahatarh badi s yan
taksonomi Boom dalam pengolongan ranah kognitnderson memasukan

kategori baru dalam pembagian tahap dalam berpigerta didik.Pembagian

tahap berpikir peserta didik merupakan dasar dalam pembagian kemampuan
menurut tahap berpikir.

Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuanuksstmal
menggunakan klasifikasi hasil belajar damderson menjelaskan enamnah
dalam proses kognitif sebagai berikliy: mengingat yaitu mendapatkan kembali
atau pengembalian pengetahuan relevan yangmieasi dari memori jangka
panjang; 2) memahami &tu mendiskripsikan susunan pesan pembelajaran,
berbicara,menulis dan komunikasiafik; 3) menerapkan yaitu meagakan
prosedur yang diharapkad) menganalisis yaitu memecahkan materi menjadi
bagian dan dihubungkan sehingga menjadi dgiruktyang saling
berkesinambungar) mengevaluasi yaitu médakan penilaian yang didasari
pada standa 6) menciptakan yaitu menempatkan bagiagian secara bersama
dalam suatu ide yang saling berhubungan.

Ranah &ktif berkenaan dengan sikap dan nilddeberapa ahli

mengatakan bahwasikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila
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seseorang telamemiliki penguasaan kognitif tingkat tinggiipe hasil belajar
afektif tampakpada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya
terhadap pelajaran, disiplin, motasi belajar, menghargai guru dan teman,
kebiasaarbelajar, dan hubungan sosiAbda beberapa jenis kategori ranah afektif
sebagai hasil belajaKategori tersebut dimulai dari tingkat dasar atau sederhana
sampai dengatingkat yang kompleks. Kategori tetsut yaitu:1)menerima;2)
menanggapi3) menilai; 4) mengelola;5) menghayati ataudtakterisasi dengan
suatu nilai.

Ranah gikomotorik hasil belajar tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuanahm bertindak secara individu. Ada enam tingkata
keterampilan dlam hasil belajar psikomotorilyaitu: 1) gerakan refleks 2)
keterampilan pada gerakgerakan dasaB) kemampuan konseptual; 4grkam
puan di bidang fisik,5) keterampilan dalam berbagai gerakan, mulai dari
keterampilan sederharsampaidengan keterampilan komplek§) kemampuan
yang berkenaan dengan komunikasi

2.1.7 Keterampilan Menulis

2.1.71 Pengertian Keterampilan Menulis

Menurut Deporter (2000: 179) enulis adalah aktivitas seluruh otak
yang menggunakan belahan otak kanamosiongl dan belahan otak Kiri
(logika). Aktivitas otak kanan untuk keterampilenenulis meliputi perencanaan,
tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, penelitian dan tanda baca,
sedangkan aktivitas otak Kiri yaitu semangat, spotas, emosi, warna, imagsi
unsur baru, dan kegembiraan. Aktivitas dalam penulisan otak kiri dan otak kanan

harusbekerjasama
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Hal ini juga dijelaskan oleh Nurgiyantor¢2001: 271) menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang aktif, produktif, kompleks, dan
terpadu yandperupa pengungkapan dan yang diwujudkan secara tertulis. Menulis
juga merupakan keterampilan yang menuntut penulis untuk menguasai berbagai
unsur di luar kebahasaan yang akan menjadi isi dalam suatu .tidishgang
samamenurut Harris dalam Yunus 20081.3) menulis merupakan kegiatan
menyampaikan pesan (komunikasi) dengan mengunakan bahasa tulis sebagai
media atau alatnya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur
yaitu: 1) penulis sebagai penyampai pesa);isi tulisan atau pesarg) saluan
atau medianya berupa tulisan; d@npembaca sebagai penerima pesan

Proses menulis tidak hanya terletak pada tulisan yang dihasilkan tetapi
memperhatikan tulisan yandihasilkan dapat berkaitan dengan keterampilan
menulis. Keterampilan menulis merupak salah satu jenis keterampilan
berbahasa yang harus dikuasaiuk membuat tulisan yang baidenurut Abbas
(2006:125)keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tyiataikete
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan,
kosakata dan gramatikal dan penggunagare Menurut Tarigan (2008: 3)
keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produkitif
dan ekspresif yang dipargakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan
tidak secara tatap muka dengan pihak IBerdasarkan beberapanppat diatas
dapat dikemukakan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan
menuangkan ide, gagasamglalui bahasa tulis sehinggaformasi dan pesan

dapat tersampaikan kepada pemhdsragan baik.
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4.1.7.2 Tujuan Menulis

MenurutYunus (2008: 3.7}ujuan yang ingin dicapai seorang penulis
meliputi: 1) menjadikan perpaca ikut berpikir dan bernalar; 2embuat pembaca
tahu tentang hal yangdiberitakan; 3) menjadikan pembaca beropini; 4)
menjadikan pembaca mengerti; 5)emmbuat pembac terpersuasi oleh isi
karangan; 6) mmbuat pembaca senang dengan menghayatinildai yang
dikemukakan seperti nilai kebenaran, agama, pendidikan, sosialal, mor
kemanusiaan dan estetika.
4.1.7.3 Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar

Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan berbahasa yang lain
perlu dimiliki oleh siswa. Keterampilan menutigajarkan padaditingkat sekolah
dasar.Hal ini dilakukan pad&elas rendatsepertidasar menulis, pembentukan
huruf, kata dan kalimatHal ini dimaksudkan jika kemampuan dasar menulis
sudah dikuasai dengan benar maka siswa dapeahulis dengan baik.
Pembelajaranmenulis harus memperhatikan perkembangaanutis anak.
Perkembangan anak dalam menulis terjadi secara pefamabelajaran menulis
disekolah dasar bertujuan dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan
menyajikan ide dan imajinasi siswa dalam bentuk tulisan. Pembelajaran menulis
di sekolah ma& perlu mendapatkan bimbingan dalam memahami dan menguasai
caramenyajikanpikiran ke dalam tulisan. Menurut TempldaamRo f i 6 uddi n

1999: 77), perkembangan tulisan anak meliputi 4 tahap sebagai berikut.
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4.1.7.3.1Tahap Prafonemik
Pada tahap ini anakudah mengenal bentuk dan ukuran huruf tetapi
belum bisa menyusunnya untuk menulis k#gak belum mengetahui prinsip

fonetik yakni huruf mewakili bunybunyi yang membentuk kata.

4.1.7.3.2 Tahap Fonemik Awal
Pada tahap ini anak sudah mengenali prinsigtiontahu cara kerja

tulisan tetapi belum bisa mengoperasikan prinsip tersebut.

4.1.7.3.3Tahap Nama Huruf
Pada tahap inianak dapat menggunakan hutbéiruf yang mewakili

bunyibunyi yang membentuk suatu kata.

4.1.7.3.4Tahap Transisi

Tahap ini ditandaidengan penguasaan anak terhadap tata tulis yang
semakin lengkapanak sudah mampu menggunakan ejaan dan tanda baca dalam
tulisan. Menurut Akhadiah dalam Rani, 2009jahap pembelajaran menulis di
sekolah dasar adalah sebagai berikut:

a) Pembelajaran MenulisdPmulaan

Pembelajaran ini meliputi persiapan menulis dengan melatih siswa
memegang pensil dan menggoreskannya di kertas, menulis huruf dan
merangkainya menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, danmetgdi

kalimat sederhana
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b) Pembelajaran Menulisanjut

Pembelajaran menulis lanjut dapat dikelompokkan menjadi gnopak
bahasan yaitpengembangan paragraignulis surat dan laporapengembangan
karangan,menulis puisi dan naskah dramMenurut Abbas (2006: 12A)paya
yang dapat dilakukan guru agsiswa senang menulis adalah dengan memberi
kebebasan kepada siswa untuk menulis apa yang disenanginya sesuai dengan tema
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menulis cerita dakmuk karangan
narasidapat dilakukandengan menggunakan bantuan media.

Dalam pembelajaran keterampilan menuligarasi guru harus
menciptakan kondisi pembelajaran yangn#usif, melakukan penilaian proses
yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, kesulitan yang

dialami dan pola strategi belajar yang tepat.

2.1.7.4 Karangan Narasi

2.1.7.41 Pengertian Karangan Narasi

Istilah narasi sering pula disebut naratif berasal dari kata bahasa Inggris
narration (cerita) dannarrative (yang menceritakan)Menurut Yunus (2008:
4.31) karangan narasi adalah karangan yangudsha menyajikan atau
menyampaikan serangkaian peristiwa menurut urtégadinya dengan maksud
memberi arti kepada sebuah atautankejadian sehingga pembaca mendapatkan
hikmah dari ceritaMenurut Keraf (2007: 136karangan narasi adaladuatu
bentukwacana yang berusaha menggambarkan suatu kejadian atau peristiwa yang
telah terjadi dengan sejelpdasnya kepada pembacedangkan sasaran utama
karangan narasi adalgserilaku yang dijalanidan dirangkaikan menjadi suatu

peristiwa yang terjadi dalanuatu kesatuanwaktu.
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Remini (2007: 32) menjelaskamarasi merupakan bentysercakapan
atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa
atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.
Tulisan narasi merugan sebuah tulisan yang sebagian berisi cefitaangan
narasi adalah sebuah karangan yang menceritakan suatu rangkaian kejadian yang
disusun secara urut sesuai dengan urutan wadktli. narasi merupakasebuah
karangan yang dibuat berdasarkan urutan wékfadian.Hal ini juga diperkuat
oleh Semi(2003: 29) rarasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang
bertujuan menyampaikan atau menceritakan raiagkperistiwa atau pengalaman
manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke wB&tdasarkampendpat
beberapa ahlilapat diketahui ada beberapa hal yang berkaitan deragasi. Hal
tersebut meliputi: L berbentuk cerita atau kisahan) @enonjolkan pelaku, B

menurut perkembangan dari waktuvkaktu, 4) memiliki alur yang sistematis.

2.1.7.42 Ciri i Ciri Karangan Narasi

Menurut pendapat Sem2@03: 34) ciri karangan narasidalah sebagai
berikut: 1) erupa cerita tentang pstiwa atau pengalaman manusia; 2)aian
atau peristiwa yang disampaikan berupa kejadian yang benar terjagnaisn
atau gabungan keduanya; 3) menekankan susunan kronologisiaggnya
memiliki dialog.

Menurut Yunus (2008: 4.41) cirkarangan narasi adalah mengisahkan

tokoh cerita bergerak dan terlibat dalamsuatu peristiwa atau kejBeiaasarkan
beberapa pendapat aias, dapat disimpulkan bahwari karangan narasi adalah

mengisahkan tokoh yang terlibat pada suatu perisittaa kejadian yang disusun
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secara kronologi¥arangan narasi memiliki beberapa macam diantaranya adalah
sebagai berikut:
a) Narasi Ekspositoris
Narasi ekspositoridbertujuan untuk nmabuat pikiran pembaca untuk
mengetahuiapa yang dikisahkan. Kisah yang disampaikan adalah mengenai
berlangsugnya suatu peristiwaeristiwadisampaikan kepada pembacelalui
rangkaian kejadian atau perbuatan seranggmperluapengetahuan pembaca.
b) Narasi Sugestif
Kejadian yang disajikan mgalikan perasaanpembacapada suatu
perasaan tertentu untuk menyikapi peristiwa yadg dihadapan matanya. Narasi
sugestif menuntut kematangan mental yaa§an melibatkan pesaan
pembacanya sehingga akan menunjukkan rsisgpati dan empati mereka

terhadayperistiwa.

2.1.7.43 Prinsip Karangan Narasi

Menurut Yunus (2008: 4.46prinsip narasi adalah sebagai berikut: 1)
alur dalam narasi merupakan kerangka dasar umekgaturtindakan harus
bethubungansatu sama lairdalam kesatuan waktu. Alur dalam narbsrada
dibalik jalannyacerita Suatu kejadian ada karena ada sebah alasannya.
Sesuatu yang menggerakkan kejadian cerita disglownt Dalam narasi terjadi
perkenbbangan kr yang sering dijelaskarmenjadi elemenrelemen seperti
pengenan timbulnya konflik, klimaks, dan pemecahan masalah; 2) penokohan
atau bkoh adlah pelakwerita. Dalam narasi tidak ada pembatgsamiah tokoh
namun perlu dipertimbangkan fungsional atigaknyatokoh dalam membangun

cerita agar peristiwa atau tindakan yatitampilkan tidak berlaku pada banyak
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tokoh sehingga arahnya terkontrd) latar Eettingadalah tempat atau waktu
terjadinya perbuatan tokoh atau peristiyang dialami tokohDalam karangan
narasi terkadang tidak disebutkaecara j@s latar tempat maupun wakyang
dijelaskansecara pasti; 4) sudutupdang goint of vew) sudut pandang dalam

karangan narasi menjawab pertanyaan siapakehmenceritakan kisah.

2.1.7.44 Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Keterampilan menulis karangan narasi mulai diajarkan pada tingkat
sekolah dsar yaitu di kelas IV Berdasarkan pemetaan kompetensi dasar
pembelajaran dhasa Indonesia kelas IV SD menyajikan teks cerita petualangan
tentang lingkugan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kataSsatangkan
indikator menuliskan cerita pengalaman mengunjungi suatu tempat dengan
pilihan kata yang tepat dan runtuDleh karenahal tersebut, siswa harus
menguasaiketerampilan menulis karangan khususnya karangan ndtada
bagiansebelumnya, telah diutarakan teori mengenai keterampilan menulis dan
karangan narasi secara terpidabpat dikemukakan bahwa keterampitaanulis
karangan narasi adalah keterampilan mengungkapkan ide, gadmsqrerasaan
dalam bentuk karangan yang menceritakan rangkaian peristiava kejadian
secara kronologisKeterampilan menulis karangan narasgnuntut penguasaan
siswa terhadap beberapa unsur estporganisasigagasan, struktur bahasa,
pemilihan kosakata dan penggunaan ejd&terampilan menulis narasidak
instan dmiliki oleh siswa, tetapbimbingan secara intensif dari guru.

Keterampilan renulis karangan narasi dapat diajardeepada siswa

dengancara menberikan tugas kepadsiswa untuk menulis karangan narasi
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dengan tema tertentiKeterampilanmenulis narasi dapalitingkatkan dengan
penggunaan medigambarseri. Menurut Yunus (2008: 4.50ngkah-langkah
mengembangkan keterampilan nmés karangan narassebagai berikut: 1)
menentukan temaah amanat yang akan disampaikan; Znemtukan sasaran
pembaca gitu yang akan membaca karangan; 8yancang peristiwatama yang
akan ditampilkan; 4) embagi peristiwva utama itu ke dalam bagian awal,
perkembangan, dan akhir cerita; Shar peristiwa tersebut ke dalam detalil
peiistiwa sebagai pendukung cerita; @jsgn tokoh dan perwatakan, latar, dan
sudut pandang.

Sedangkan, menurut Akhadiatiafam Rani, 2009 langkahi langkah
menulis karangan se@aumumadalah sebagai berikut:

a) Pemlihan Sumber dpik

Topik merupakan masalah yang akan dibicarakan dalam karangan.
Topk ini menjiwai seluruh karangamemilihan opik bisa ditentukan oleh guru,
bias ditentukan ¢&eh siswa sendiri. Sumber topik sebagaikug:1) pengalaman
atau peristiwva yag pernah dialami oleh seseorang; 2) pengamatan kegiatan
mengamati suatu objel8) imajinasi atau daya khayal) sumber pendapat atau
hasil penalaran seseorang dapat digali untuk melahirkan topik.

b) Membuat ddul

Juduladalahnama ataudabel untuk sebuah karangan. Syarat judul yang
baik yaitu:1) harus sesuailengan topik atau isi karangan; 2) juddibuatdalam
bentuk frase bukan kalimat; 3) pengunaan judul singtati4) judul harus jelas

bukan kiasan dan tidak memglung makna ganda.
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c) Menentukan Tujuandhulisan
Seorang penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan tulisan yang
dibuat Tujuan penulisan menjadi pedoman bagi penulis dalengembangkan
topik. Menentuan tujuanpenuli@n dapat mengetahui apa yang haru
dilakukannya, bahan apang diperlukan dan sudut pandang yang akan dipilih.
Kesadaran penultgntang tujuan penulisatkan menjaga keutuhan tulisannya.
d) Menentukan Bahandpulisan
Bahan penulisan merupakan semua informasi yang digunakan untuk
mencapai tujuan penulisaBahan ini dapat diperoleh dari berbagaimber
seperti bahan dari bacaan, pang#an, angket dan wawancara.
e) Membuat Kerangka &angan
Kerangka karangan merupakan suatu rencana kerja yang mengandung
ketentuan tentang menyusun karangkarangkakarangan meitvantu penulis
menyusun karangan secara logis daratur serta menghidarkan dé&esalahan
yang tidak perlu.

2.1.8 PendekatarSaintifik

2.1.81 HakikatSaintifik

Pendekatasaintiik me mi | i ki kdmingaséienadr, i pteinld ek at an
ini memudahkan guru atau pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses
pembelajaran, yaitu dengan merah proses ke dalam langKahgkah atau
tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk siswa melaksanakan
kegiatan pembelajararF@rd, 2008: 31)Pendekatarsaintifik atau lebih umum
pendekatan ilmiah merupakan pendekatan dalam kurikulum 2D&Em

pelaksanaannya ada yang menjadikamtifik sebagai pendekatan atmetode.
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Namun karakteristik dari pendekataaintifik tidak berbeda dengan metode
saintifik. Sesuai dengan standar kompetengiudan, sasaran pembelajaran
mencakup pengembangan ransikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikKetiga ranah kompetensi tersebut
memiliki lintasan perolehan (proses psikologi) yang berb&deap diperoleh
melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghairg menghagti, dan
mengamalkanPengetahan diperoleh melalui aktivitasmengingat, memahami,
menerapkan, mengarsiB, mengevaluasi, dan mencipketerampian diperoleh
melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, mgnygn
mencipta

Karakteristik kanpetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut
serta mempengaruhi karakteristik standar proses (Permen NoheiHm Pa13).
Pendekatasaintifik dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata patajBalam memperkuat
pendekatarsaintifik diperlukan adanya penalaran dan sikap kritis siswa dalam
rangka pencarian (penemuan). Agar dapat disebut ilmiah, meaiateik harus
berbasis pada bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur
dengan prinsip penalaran yang spesifik, karena itu metode ilmiah umumnya
memuat rangkaian kegiatan koleksi data atau fakta metdservasi dan
eksperimen, kenmdian memformulasi dan menguji hipotesigletode ilmidn
merujuk pada: 1) adanya fakta; 2) sifabhs prasangka; 3) sifat objekdiin 4)
adanya analisaMetode ilmiah seperti ini diharapkan mempunyai sifat kecintaan

pada kebenaran yang objektif, tidakudah percaya pada hdilal yang tidak
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rasional, ingin tahu, tidak mudah membuat prasangla) selal optimis
(Kemendikbud, 2013: 141).

Pendekatan ilmiah merupakan suatu cara atau mekanisme untuk
mendapatkan pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan pada suatu metode
ilmiah. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat atau nilai non ilmiah.
Pendekan non ilmiah dimaksud meliputi berdasarkan intuisi, akal sehat,
prasangka, penemuan melalui calda, dan asal berpikir kritis (Kemendikbud,
2013: 142). Perubahan proses pembelajaran dari siswa diberi tahu menjadi siswa
mencari tahu dan prosepenilaiandari berbasis hasinenjadi berbasis proses
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan otentik yang menilai
kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh (Permen No.65 Tahun 2013).
Pendekatan saintifik menjadi inti dalam pelaksanaan kulum 2013.
Pembelajaran berbasis pendekagamtifik ini lebih efektif hasilnya dibandingkan
dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian Atsman (2013) membuktikan
bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10
persen stelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen.
Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilifgaimtifik), retensi informasi dari
guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman
kontekstual sebesar 5070 persen.

4.1.82 Penilaian Otentik

Penilaian otentik merupakamenilaian langsung atapengikuran
langsung (Mueller, 2006)1 Dalam proses pembelajaran banyak kegiatan yang
lebih jelas jika penilaian dilakukansecara langsung, seperti kemampuan

berargumentas atau berdebat, keterampilan menggunakan komputer dan
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keterampilan melaksanakan percobaan. Hal ini dapat dilihat saat menilai sikap
atau perilaku siswa terhadap sesuatu atau pada saat melakukan sesuatu.
Pembelajaran berbasis proyek yang menekankan siada leterampilan dan

sikap dalam melakukan suatu hal diselpubjectbased learning(Wiggins,
2005:2).Penilaian otentik juga digunakan untuk menilai hasil belajar berdasarkan
penugasan atau proyek. Asmawi Zainul (2068):7menekankan perlunya
penilaian knerja untuk mengukur aspekluar kognitif, yaitu tujuh kemampuan
dasar yangyang membutuhkan penilaian khususetujuh kemampuan dasar
tersebut adalah: Misuatspatial, 2) bodilykinesthetic3) musicatrhythmical, 4)

interpersonal 5) Intrapersonal 6) logicalmathematical7) verbal linguistic.

2.1.9 Media Pembelajaran

2.1.9.1 Pengertian Media Pembelajaran

Asosiasi teknologi dan komunikasi peditan (Assosiation of Education
and Comunication dchnology AECT) mengemukakarmedia sebagai segala
bentuk @n saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan dan
informasi. Gagne (2008) menyatakabahwa media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untujar.bela
Sementara itu Bringgs (20P8erpendapat bahwa media atiateegala alat fisik
yang dapat menyampaikan pesan ser@angsang siswa untuk belajar seperti
buku, film, kaset, film bingkai.

Heinich (dalam Warsond@010) mengemukakan istilah dia sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan pesepetdtelevisi,
film, foto, radio, rekaman, audio, gambar yang diproyeksikan, bhahhan

cetakan dan sejenisnyaadmh media komunikasMedia yangmembawa pesan
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informasi denganujuan instruksional atau mengandung pengajaran maka media
disebut nedia pembelajaran. Sehingga media merupakan perantara yang
digunakan manusia untuk menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide,
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang
dituju.

2.1.9.2 Fungsi dan Manfaat Media

Hamalik (2004 19) mengungkapkabahwa pemakaian media pembela
jaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi, damembawa pengaruh psikologis pada
siswa. Penggunaan media pembelajaran pada taleapasi penbelajaran akan
membantu mengefektifkan pembelajaran dalapenyampaian pesan dan isi
pembelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajararjuga membantu siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data
dengan menarik, memudahkan peivah data, dan memadatkan informasi.

Pendapat ini juga didukung Yunus (2008: 45) mengungkapkan bahwa
media pembelajaran berpengaruh bagi indera dan dapat memberikan pemahaman
bagi orang yang mendengarkan tidsmna tingkat pemahamannya dan lamanya
bertaha dalam memahami dibandingkan dengan mereka yang melihatatau
melihat dan mendengarkannya. Lentz (2008) mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khususnya media visual yaitu a) fungsi atensi; b) fungsi afektif; c)
fungsi kognitif; d) fungsi kompensats.

a) Fungsi Aensi
Fungsi media sebagai atensi digunakan untuk menarik dan mengarahkan

perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan
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makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pembelajaran. Pada
awal pembelaran siswa banyak yang tidak tertarik dangan materi pelajaran
sehingga tidak memperhatikaPengunaan media dalam memberikan fungsi
atensi memberikan penjelasan bahwa media memberikan daya tarik dan fungsi

perhatian agar siswa mampu memperhatikan mag&jgran.

b) Fungsi Afektif
Fungsi afektif dapat terlihat dari tingkat kgamanansiswa dalam
mengunakan media. Hal ini ditunjukan saat si®ejarteks yang bergambar
dengan gmbar ata lambang visual, media dapat menimbulleamosi dan sikap
siswasepertiinformasi yang menyangkut masalah sosial ataosi
c) Fungsi Kognitif
Fungsi kognitifmenjelaskan bahwa lambang visual atau gambar dapat
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar sehipggeapaian belajar siswa dapat
tercapai.
d) Fungsi Kompensatoris
Media memberikan konteks untuk memahami teks dalam membantu
siswa yang lemah membaca untuk mengorganisasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasiéiawa yang
lemah menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau

disajikan secara verbal.

Media pembelajaran menurut Daiton ( dalam Arsyad, 2005: 188) dapat
memenuhi fungsi utama mediajika media digunakan untuk perseorangan,

kelompok atau kelompok pendengar yang jumlahnya besar yaitu: 1) memotivasi



43

minat atau tindakan; 2) menyajikan informasi;3) memberi instruksi. Fungsi
motivasi media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau
hiburan.Hasil yang diharapkan adalah ah&lkan minat dan merangsang para
siswa atau pendengar untuk bertindak (ikut memiliki tanggung jawab, melayani
secara suka rela, atau memberikan sumbangan material). Pencapaian tujuan ini
akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. Pengunaan media memberika
keuntungan dari media pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasiannya
kedalam programprogram pengajaran yang berjalan lami@ngunaan media
dalam pembelajaran menunjukan dampak positif dari pengunaan media sebagai
bagian integral pembelajaran dias atau sebagai cara utama pembelajaran
langsung sebagai berikut:
a) Penyampaian Pembelajaran Menjadi Lebih Baku

siswayang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima
pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengamgara ya
berbedabeda. Dengan menggunakan media ragam hasil tafsiran itu dapat
dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa.

b) Pembelajaran Lebih Menarik

Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatiamdarbuat siswa
tetap terkondisdalammemperhakan kejelasan pesan, daya tarik yang berubah
ubah, pengunaan efek khusyang menimbulkan keingintahuan menyebabkan
siswa tertawa dan berpikir, dkesemuanya menunjukan bahwa media memiliki
aspek motivasi dan meningkatkan minat.

c) Pembelaran Lebih hteraktif
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Pengunaan media dapat membuat kondisi belajar siswa lebih interaktif
seperti: 1) dama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat; 2)
kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan jika integrasi antara kata dengan gambar;
3) pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana; 4) sikap postif siswa terhadap
apa yang dapat mereka pelajari; 5) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih

positif (tanpa penjelasan berulang)

BerdasakanEncyclopedia of Educational eéRearch dalam Hamalik
(2004: 15) merincikan manfaat media pendidikan meliputi: 1) meletakan- dasar
dasar yang kongkret untuk berpikir dan mengurangi verbalisme; 2) memperbesar
perhatian siswa; 3) meletakkan dasar yang penting dalam perkembangan belajar
sehingga pembelajaran letddaik; 4) membegkan pengalaman nyata yang dapat
menumluhkan kegiatan berusaha sendiimembutuhkan pemikiran yang teratur
terutama melalui gambar hidu) membantu tumbuhnya pengertian yang dapat
membantu perkembangan kemampuan bahasa. 7) membeekgalaman yang
tidak nmudah diperoleh dengan cara lalan membantu efisiensi dan keragaman

yang lebih banyak dalam belajar.

2.1.10 CD Pembelajaran Interaktif

2.1.10.1 Kajian CD Interaktif
Menurut Arsyad (2012) CCatau Compact Discadalah sebuah media

penyimpanan file audio dan video yang dibuat untukmemperkecil sistem
penyimpanannya. Selain kecil dalam ukuran CD memiliki kemampuan
menyimpan file yang lebih banyak jika dibandingkan dengan kaset. Kualitas
suara yanglihasilkan juga lebih baguibandikandengan kaseCD mempunyai

kelebihan dan Kemahan melalui media video seperti: 1¢ldbihan dapat
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menstimulasi efek gerakdapat diberi suara atawarng tidak memerlukan
keahlian khusus dalam penyajiannydidak memerlukan gelap dalam
penyajiannya 2) kelemahan meliputi emerlukan peralatan khusus dalam
penyajiannyamemerlukan tenaga listrikmemerlukan keterampilan dan tim kerja
dalam pembuatannya.

CD interaktif sebagai sumber belajar yang diterapkan dalam penelitian
ini merupakarCD yang disusun sebai sumber belajar matamenulis narastD
Interaktif yangdigunakan peneliti berupfle CD denganmateri menulis narasi
dan terintegrasi dengan materi IPS dan SBdP pada tema Indahnya Kebersamaan
CD interaktif ini dilengkapi dengan soal latihan untukngetahui kemampuan
dari peserta didik setelah menggunakab Interaktif, pada soalang harus
dijawab oleh penggun&D akan menampilkan programrint out sehingga
pengguna dapat melihat hasil tulisaen§gunaarCD pembelajaran Interaktif ini
diharapkan a&n memperjelas penyampaiarateri sehinggasiswalebih mudah
memahami mateyang disampaikan dengan indikator meningkatmgsil belajar
peserta didikCD pembelajaramteraktif ini sesuauntuk kegiatan pembelajaran
baik yang bersifat individual mauputelompok. Namun jika pemanfaatannya
secara individual, makaiswa lebih aktif mencari solusi sendiri atas peism
yang mereka temukan

Pada dasarnya bgak sekali media pembelajararahasa Indonesia
khususnya di SD, secara umum media pembelajaran wérsediri dari media
audio, media visual, dan mediaudiovisual. Karena manfaat media CD
pembelajaranyang begitu besar makaepggunan media pembelajaraharus

dikembangkan dan dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran.
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2.1.10.2Konsep Desain CD Pembelaran

2.1.10.2.1 Teori Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget yang
memberikan konsep utama dalam psikologi perkembangan dan berpengaruh
terhadap perkembangan konsep kecerda®arkembangan melipdkemampuan
an& dalam berpikir, mengambarkan keadaamelakukan operasi logislan
merumuskankonsep yang berdasar pada kenyataan. Piaget membagi skema
perkembangan tahap berpikir anakelalui empat periode utama yang
berhubungaryaitu: 1) periode sensorimotor (usiai @ tahun); 2) griodepraope
rasional (usia 27 tahun); 3) priode operasimal konkrit (usia v11 tahun); 4)
periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa)

Tahapan operasional konkrenerupakan tahap perkembangan anak
sekolah dasar dengausiaartaraenam sampai dudelas tahun dan mempunyai
ciri berupa penggunaan logika yang memaBailam tahap ini anak mengalami
beberapa proses diantaranyauf)tanyaitu kemampuan untuk mengurutan objek
menurut ukiran, bentuk atau ciri; 2)asifikasi yaitu kemampuan untuk memberi
nama dan mengidentifikadieberapa benda meuwarut tampilan, ukuragnatau
karakteristik 3) decenteringyaitu anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek
dari suatu permasalahan untuk bisanmecahkannya; 4)eversibility yaitu anak
mulai memahami bahwa jumlahtau benddenda dapat diubah dan dapat
kembali dalam keadaan awd) konservasiyaitu memahami bahwa kuantitas,
panjang, atau jumlah bendaadalah tidak berhubungan dengan pengaturan atau
tampilan dariobjek6) penghilangan sifatgosentrisme yaitlkkemampuan untuk

melihat sesuatudari sudut pandang orang [B@ori ini akan diterapkan dengan



a7

mempertimbangkan isi program agar sesuai dengan kondisi perkembangan anak

usia sekolah dasar kelas IV yaitu antara umit 8ahun.

2.1.10.2.2 Teori Digital Natives

Menurut Prensky (20011) teori digital nativesadalah generasi yang
dilahirkan pada dekade 1980 damdup dalam lingkungan yang sepenuhnya
mengunakan teknologi digital dan mempunya cara belajar yang berbeda denga
generasi sebelumay Ciri yang ditunjukan dalam teodigital nativesadalah
mempunyai budaya konektifitas dengan mencipta dan bentfagmasi melalui
jaringan internet, pembelajar aktif belajar secara langsung, mendapatkan
informasi secara cepalanlebih menyukai gra§ dibandingkan teks. Teknologi
informasi dan komunikasi yang berkembang merupakan ciri khusus dalam
generasi digital nativesStudi yang dilakukanoleh Wiradhany (2013: 161)
menyebutkan jumlaligital nativedi Indonesia sebesar 29,2% (sekitar 21,2 juta
orang) dengan komposisi usia 81 tahun (kelas IV) sebanyak 108igapatkan
hasil bahwa para siswa yang merupalagital nativesmulai mengenalnternet
dan teknologi informasi sejak mereka berada di sekolaardroduk CD
interaktif tema indahnya ketsamaan sesuai untuk anak kelas3WD karena
generasi mereka saat ini telah memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang

komputer

2.1.10.2.3Tipe Gaya Belajar
Menurut Rusman (2013: 110) ada beberapa tipe gaya belajar yang harus

dicermati guru yaitu gayaehajar visual Yisual learne), gaya belajar auditif
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(auditory learne), dan gaya belajar kinestetita¢tual learnej. Gaya belajar
tersebut memiliki penekanan seperti:
a) Tipe Belajar \fsual (Visual Learne)

Visual learneradalah gaya belajar denggagaan, konsep, data dan
informasilainnya dikemas dalam bentuk gambar dan teknik. Siswa yang memiliki
tipe belajar visual memiliki motivasi yang tinggi ketika diperlihatkan gambar,
grafik, grafis organisatoris, jaring, peta konsep dan ide peta, plot damsiustr
visual. Siswa berpikir mengunakan gambar dan belajar lebih cepat dengan
mengunakan tampilan visual seperti diagra@D interaktif, digital content dan
video.

b) Tipe Belajar Auditif Auditory Learnei)

Audiary learner adalah suatu gaya belajar dimamswa belajar melalui
indera pendengaran. Anak yang belagarditory lebih cepat belajar dengan
mengunakan diskusi verbal dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan
guru.

c) Tipe Belajar Knestetik Tactual Learne)

Tactual learnerbelajar dengan cara mkilg&an, menyentuhmerasa,
bergerak, dan menga Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik
mengandalkan gaya belajar melalui gerak, sentuhan dan tindakan. Kegiatan
ekgplorasi yang dilakukan siswamemiliki pengaruh yandpesar sehinggaiswa
memiliki kecenderungan aktifPembelajaran yang dibutuhkdactual learner

bersifat kontekstual dan praktik.
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Penjelasan mengenai tipe belajar anak dapat diketdlam upaya
pengembangalCD interaktif yang mencakup dua tipe belajar yaitu visual dan

auditif.

2.1.10.24 Teori Pengalaman Edgar Dale

Menurut Edgar Dale (dalam Hamalik 200&)entuk informasi yang
digunakan medialikelompokansebaganedia visual diam, media visual gerak,
media audio, media audio visual diam, dan media audio visual gerak. Klasifikasi
media daat menjadi landasan untuk membedakan proses yang dipakai untuk
menyajikan pesarsuara dan gabar yang diterimanelalui penglihatan langsung,

proyeksi optik,dantelekomunikasiBerikut klasifikasi Pengalaman belajar Edgar

Dale yaitu:
People Generally Peaphe Are Abie To:
Remember (Learning Outcomes)
10% of what they Read /et Define Describe
20% of what they Hear Hear List Exphin
WL b View Images
3% of what they See 2 Demonstrate
Watch Video Apply
50% of what they hear / Attend Exibia'Sites Practice
and sex Witch A Demonstration
And Participate in Hands-On Woekshop Amiyze
10% of what they . _\  Desyn
say and write : : Create
Design Collabarative Lessons -
/ e A\ Evaluate
O of what | Simsalute or Model a Real Experience

they do

" Design/Perform a Prescatation - Do The Real Thing
\\ u—ﬂ_’/l/‘

Gambar 1.Piramida Rlajar EdgaDale

Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangan tingkat pengalaman dari
yang bersifat langsung hinggagemgalaman melalui simbsimbol komunikasi,

dari yang bersifat kongkrit kabstrak, dan memberikan pemilihan metode dan
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bahan pembelajararkhususnya dalam pengembangan teknol@nigelajaran.
Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalan@oné of Experiengeini
merupakan upaya untuk memberikan mengembangkan media yang tepat dalam
proses belajar. Berdasarkan teori ini dap disimpulkan bahwa media
pembelajarartCD interktif berada dalam tingkat 50% keefektifan dalam penyajian
sumber dan hasil belajaral ini dijelaskan bahw&D pembelajaran interaktif

mengandung audio dan visual.

Levie (dalam Arsyad, 2013: 12) menambahkatimulus visual
membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tiggas seperti mengingat,
mengenali, mengingat kembali, menghubungkan fakta dan kaBaagh (dalam
Arsyad, 2013: 13) menyatakan perbandingan perolehan hasil belajar melalui
indera pandagm dan indera dengar memiliki perbeda&urang lebih 90% hasil
belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang dan hanya 5% diperoleh
melalui indera dengar dan 5% indera lain. Dale (dalam Arsyad, 2013: 13)
memperkirakan bahwa perolehan hasil belajaratoeindera pandang berkisar

75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan indera lainnya sekitar 12%.

2.1.10.2.5Teori Psikologi Warna

Pemilihan warna merupakan salah satu hal yang sa@egding dalam
menentukan respot®Warnamerupakarhal yang pertama lihat oleh seseorang
(terutama warndackgroung. Warna akan membuat kesan untuk keseluruhan
gambar atau grafisyarna merupean unsur penting dalam grafis karena dapat
memberikan dampak psikologis kepada orang yang melihat. Warna mampu

memberikan sugestyang mendalam kepada manudglam sebuah desain,
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komposisi warna sangat pentigomposisi yang berarti mengarang, menyusun,
atau mengubah. Johanr(dalamPujiyanto, 2005:43nenyatakan :

fiTo compose in color means to juxtapose two or more colors in
suh away that they jointly produce a distinc and distinctive
exspression. The selection of hues, their realtives situation, their
locations, and orientations, within the composisition their
configurations or simultaneoysbpattern their extensions and their
contrast relationshipare decesive factors of expression

Artinya dek sebuah warna dalam komposisinya ditentukan oleh situasi
karena warna selalu dilihat dalam hubungannya dengan lingkungannya. Warna
yang dikeluarkan dari lingkarannya akan memiliki keknasendiri. Kualitas dan
kuantitas keluasaannya merupakan faktor yang sangat menuBgmgsarkan
teori pengunaan warna yang akan digunakan dalam pembtitpembelajaran
interaktif adalah warnavarna cerah dan ceria yang erat hubungannya dengan
anakanak. Pengunaan warna juga tidak menganggu antara  komposisi

background huruf, dan gerak animasi gambar.

2.1.10.2.6Pembelajaran Multimedia

Menurut Zeembry (2008: 25) uitimedia merupakan kombinasi dari
datateks audio, gambar, animasi, video, dan intsfakalam mengembangakan
pembelajaramultimedia didasari @h beberapa prinsip. Menurut Mayer (2p08
Beberapa prinsip mengenai himedia sebagai berikutl) Prinsip Kedekatan
Spasial gpatial contiguity principlg yaitu siswa belajar lebih baik bila tkekata
dan gambar disijan lebih dekat satu sama lay; prinsip kedekatan sementara
(temporal contiguity principlg yaitu siswa belajar lebih baik jikkatakata dan
gambar disajikan bersamaan ahloingkan secara bertwtuirut; 3) Prinsip

koherensi ¢oherence principlesiswa belajar lebih baik bila materi yang tidak
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ada hubunganya dikeluarkan dari pelajaramt) Prinsip Perbedaan Individu
(individual differences princip)eyaitu desain memiliki efek yang lebih kuat bagi
mereka yang kemampuan belajamrendah dibandingkan dengan mereka yang
kemampuan belajarnya tinggi.

Prinsipprinsip yang akan diterapkan s€D interaktif adalah kedekatan
spasial, kedekatan sementara, koherensi, dan prinsip perbedaan individu. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah pahaman siswa tentang materi pembelajaran
yang akan diberikan.

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan
terhadap pengembangan me@B interaktif dalam meningkatkan keterampilan
menulis narasi. Hasil penelitidersebut adalah:

Penelitian yang ithkukan Megaocvi Akhira Prahasaf2014: ) dengan
judul AfPengembangan Medi a AudiRBahasae mbel aj
Indonesia Kompetensi Dasar Menanggapi Cerita Untuk Siswa Kelas V SD
Muhammadi yah Tufuanpangemtmaggnantedia audio pembelajaran
adalah untuk menghasilkan sebuah produk yang layak dan efektif berupa media
audio pembelajaran. Media audi@mbelajaran ini diuji cobakan kepada siswa
kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya pada mata pelajatasd Indonesia
Analisis data yang digunakan untuk mengolah hasil angket dengan menggunakan
skala penilaian maka untuk ahli materi adalah 100% (sangk), heatuk ahli
media adalah 83,33% (sangat baik), dan untuk ahli pembelajaran adalah 77,78%
(baik). Untuk uji coba produk dengan membandingkan hasil belajar siswa

sebelum dan sesudah menggunakan media audio pembelajaran diperoleh hasil


http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mahasiswa/id/09010024026/megaocvi-akhira-prahasari
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thitung(7,046) > tabel(2,074). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya terhadap mata pelajaran bahasa
Indonesia kompetensi dasar menanggapi cerita mengalami peningkatan setelah
memanfaatkan media audio pembelajaran dan mexdieldut dinyatakan efektif.
Penelitian yang dilaksanakan oleHik Andriani (2011: 1) dengan judul
fiPengembangan Media Audio Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Il Semester
2 Pada Materi Pokok Dongeng Di SD Negeri Bareng 3 Maldrdgsil penelitian
didgpatkan lasil pengembangan media audio pembelajaran bahasa Indonesia kelas
Il semester 2 pada materi pokok dongeng telaj dalbakan kepada ahli media,
ahli materi dan siswa. Hasil validasi oleh ahli media diperoleh sebesar 85,8%, ahli
materi dan diperolén hasil sebesar 95,8%, siswa dalam uji coba perseorangan
diperoleh hasil sebesar 92,5%, siswa dalam uji coba kelompok kecil diperoleh
hasil sebesar 96,2%, siswa dalam uji coba lapangan (klasikal) diperoleh hasil
sebesar 98,1%, sehingga dapat diinterpiadasibahwa media audio yang
dikembangkan termasuk dalam kritenalid untuk digunakan sebagai media
pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 2 pada materi pokok dongeng di
SD Negeri Bareng 3 Malang. Hasil tes belajar lpaigk testmaupunpost testyang
diberikan kepada siswa kelas Il di SD Negeri Bareng 3 Malang, pembelajaran
dengan menggunakan media audio ini menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa setelah menggunakan media audio, persentase peningkatan hasil
belajar pada uji coba perseogan sebesar 47,3%, uji coba kelompok kecil
sebesar 23% dan uji coba lapangan sebesar 23,6% sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio lebih baik

dibandingkan sebelum menggunakan media audio, maka dari hasir [setaya
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dapat diinterpretasikan bahwa media audio dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, dan dapat membantu guru menyampaikan materi pokok dongeng dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia.

Penelitian lain juga didapatkan dari Novilia Shanti (2010 dengan
judul APengembangan media pembel ajaran e
Indonesia pokok bahasan lingkungan disekitaa kéglas | semester Il MI Sunan
Kal i j aga Tupan dam geogembangan media pembelajaran audiovisual
yaitu media audiogual dapat memudahkan guru dan siswa MI Sunan Kalijaga
Malang dalam kegiatan pembelajaran Hasil validasi pengembangan dibuktikan
dengan validnya media pembelajaran audiovisual ini dikemukakan sebagai
berikut; ahli media 95% berdasarkan kritenmaedia pemeélajaran audiovisual
bahasa Indonesia pokok bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikasi
valid, ahli materi 97,5% berdasarkan kriteria, media pembelajaran sisdial
bahasa Indonesia pokok bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikas
valid dan data uji coba kelompok besar/lapangan kepada audiens (siswa) 94%
berdasarkan kriteria, media pembelajaran awitoal kahasa Indonesia pokok
bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikasi valid. Kajian produk yang
telah dirancang inmenampilkan media pembelajaran awdsual seperti animasi
gambar, tulisan, musik pengiring, dan narasi yang menjelaskan tentang
lingkungan di sekitar kita.

2.3KERANGKA BERPIKIR

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan memaliasipada keladV
SDN Bringn 02 masih belurefektif. Hal tersebut disebabkan baik dari faktor

guru, siswa, kegiatan belajar belajar mengajar maupesia pembelajaran yang
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kurang optimal.Sehingga disusunnya kerangka berpikir dalam menyusun dan

mengembangkan media pembelajaran.

Identifikasi sifat masalah yang dibutuhkan dalam

pengembangan media pembelajaran

1

Analisis Pembelajaran

Analisis Materi

Bahasa Indonesia
kelas IV

Bahasa Indonesia

\ 4

Dibutuhkan Media
Pembelajaran

!

MediaCD Pembelajaran Interaktif pada tema Indahnyg

KebersamaaMateriK eterampilarMenulisNarasi

\ 4

Merancang Media PembelajaranCD Interakif yang

Mengacu pada RPP, Penyususnan Instrivisdidasi

vV

Validasi .| Perbaikan .| Uji Coba Skala fm==
media Kecil
B Uji Coba Kelas Perbaikan  g=
—
Besar Media
Analisis — Produk Final

Bagan 21 Kerangka Berpikir Bngembangan CD Pembelajaran Interaktif
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Jenis penelitian ini dirancang sebaggsearch and developmefR&D).
Menurut Sugiyono (2008: 29R&D adalah mtde penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan diuji keefektifanrBanelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan suatu pro@ukdukyang dimaksud adala®D
pembelajaran interaktif pada Tema Indahnya Kebersamaan Materi Keterampilan
Menulis NarasiPembuatan produk diawali dengan pemberian kuisioner tentang
kebutuhan media baik diberikan kepada siswa maupun guru. Pengujian produk
diberikan kepada tim validator yang terdiri dari dosen ahli di bidang bahasa serta
dosen kajian medi&eduavalidator memberikan capaian kelayakan media untuk
dapat digunakan pada subjek penelitid#valuasi produk ditunjukkan atas

ketercapaian uji pada kelas kecil yang dilanjutnya uji pada kelas besar.

32 Metode Renelitian

Penelitian ini menggunakan me&®&D yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2008) Metode penelitian ini merujuk pada model Borg & Gall dengan
sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian. Penelitian ini tujuan akhirnya
adalah mengembangkan suatu produk yang dapat digunakan dalam penmbelajara
Adapun ruang lingkupnya adalah pengembangeadia pembelajaramenulis
narasi bagi siswa kelas IV SD produk yang dihasilkan berupaedia
pembelajaramenulisnarasidenganmedia CD interaktif bagi siswa kelas IV SD.
Metode pnelitian ini dilaksanakan alam sepuluhtahap penelitian. Adapun

rincian tahapannya sebagai berikut.
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Design Validasi

LN '
Produk — | Design

Uji Coba Uji Coba

Revisi Revisi
=
Pemakaian Produk N\ Produk Design

~~

[
Revisi Roduk I J

y

Paensi dan Pengumpula
Masalah ::> Data

Produksi Massal

Bagan3.1: Tahap PenelitiaR&D (Sugiyono, 2008: 298)

Metode penelitian pengembangan menggambarkan secara umum
penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut Akker (200%: 2¢uan penelitian
pengembangan khusus pada bidamgknologi dan mediaadalah untuk
meningkatkan proses rancangan instruksional, pengembangan, dan evaluasi yang
didasarkan pada situasi pemecahan masalah spesifik yang lain atau prosedur

pemeriksaan yang jdiaskan pada gambar 3.2.
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Tahap Persiapan

A 4

Observasi awal di SD N Identifikasi masalah edia belum bersifa

Bringin 02 mengaktifkan pembelajaramian menusatkan

perhatian siswa

\ 4

Rumusan Msalah:
Bagaimanakah pengembangan med@D pembelajaran
interaktif pada tema indahnya kebersamaan méeterampilan

maniiliec naraci kalac IENNI RrinAain M2

A 4

Design CD Pembelajaran pada tej Validasi Produk oleh ahli | dan

y

indahnya kebersamaadan pembuatar "] anlill
perangkat serta instrumen gditian

v

Tahap Pelaksanaan | Revisi 1

A

!

Uji Coba Skala Kecil

|

Revisi 2

\ 4

Uji Coba Skala Besar

l

A 4

Revisi 3

Analisis Data —’pHasiI Akhir

Bagan 3.2 Skema Prosedur Penelitian Pengembangan
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3.2.1 Tahapan Penelitian

3.2.11 Tahap Persiapan
3.2.11.10bservasi Awal
Menurut Mania (2008: 220)observasi merupakan cara atmetode

menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatdbservasi awal ini dilakukan untuk mengiden
tifikasikan masalah dan mengumpuikdata menentukatujuan penelitian yang
akan dicapai dan cara melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan
tempat penelitian. Kegiatan observasi dilakukan di kelas IV SD Bringin 02
Semarang, kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi permasalgbalan itu
digunakan kuesioner atau angki€tiesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau Ha&l yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151Angket
digunakan padaswadan gurwkelaslV SDN Bringin 02untuk mengetahuninat
siswadan guruterhadap pembelajaranedia pembelajaran CD InterakBfswa
yang menjadi sumber untuk mempeloledata kebutuhan prototipe CD
pembelajaranberasal dari sisw&kelas IVSDN Bringin 02Semarang tahun
pelajaran 2014/2015.
3.2.11.2 Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti yang diadopsi dari identifikasi selama observasi awal. Berdasarkan
masalah yang ada maka diperoleh rumusan masaldh: yagaimanakah
pengembangan media CD pembelajaran interaktif tema indahnya kebersamaan

materi keterampilan menulis narasi kelas IV SDN Bringin 02.
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3.2.11.3 Pembuatan Prototipe

Pada tahap ini dikembangkanedia bentuk CD pembelajaran interaktif
tema indahnya kebersamaamateri yang cajikan dalam CD interaktif ini
merupakan materi dalam tema 1 pada indahnya kebersamaan yang memadukan
beberapa mata pelajaraeperti bahasa Indonesia, IPS, SHBalam proses
penyusunan prototipe CD pembelajaran irkefamengintegrasikan beberapa
materi dan menghubungkan pelajaran sehingga memudahkan siswa dalam belajar.
3.2.11.4 Pembuatan Perangkat Pembelajaran

a) Pemetaan KD dan Indikator

Pemetaan KD dan Indikator digunakan untuk memudahkan dalam
menyusun rencanpelaksanaan pembelajar®emetaan KD dan Indikator dibuat
sesuai dengan standar kompetensi yang tepat.

b) RPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan sebagai acuan bagi guru
dalam melaksanakan pembelajardema yangdikembangkan yaitundahnya
kebersamaaryang merupakan materi pelajamdari bidangoahasa Indonesia, IPS,
dan SPdB
3.2.11.5 Menyusun Instrumen Uji Coba

Lembar penilaian ini menggunakan instrumen yang disusun mengacu
pada deskripsi butibutir instrumen penilaian sumber belajar bah&slonesia.
Dalam lembar penilaian mencantumkan 4 butir komponen kelayakan yakni
kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen
kegrafikan.

3.2.11.6 Validasi Produk
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Produk awal untuk dievaluasi dan divalidasi oleh pa&hh. Hal ini
dilakukan untuk rarevisi kekurangan dan menyempurnakan produk berdasarkan
hasil evaluaspakar.Pakar disini meliputatas dua orang dosen dengan keahlian
yang berbeda, yaitu keahlian di bidang pengembangzsia pembelajaradan
dosen di bidang materiad bahasaDosen ahli dalam bidang pengembangan
media pembelajaranadalah Sumilah, M.Rddan dosen ahli dalamateri dan
bahasa adalah Umar Samadhy, M.Paédua dosen berasal dari Universitas
Negeri Semarang.
3.2.11.7 Reuvisi |

Revisi berdasarkan penm#t dan masukan para pak&etelah revisi
produk, produk dikembalikan lagi kepada pakar untuk divalidasi kembali terkait
denganhasil revisi Proses ini bisa berulargampai dengan produk dinyatakan
layak oleh pakar
3.2.1.2 Tahap Pelaksanaan
3.2.1.2.1Uji CobaKelas Kecll

Uji coba skala kecil dilaksanakan dengan mengaBiswa kelas IV.
kedelapansiswa diberi tayangan CD pembelajaran interaktif tema indahnya
kebersamaan, mencoba mengunakan tes, dan mengisi angket tentang ketertarikan
pembelajaranSehkin siswa, guru juga diminta untuk mengisi angket tanggapan
gurumengenai CD interaktif
3.2.1.2.2Revisi Hasil Uji Skala Kecil

Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uiji

coba skala kecil berdasarkan pendapat, kesulitan, dan kemgdsai para
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pengguna(siswa dan guru). Setelah produk selesai direvisi, maka produk bisa
digunakaruntuk tahap selanjutnya
3.2.1.2.3Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar ini merupakan uji produk secara lebih luas/ besar
yaitu melakukan ujproduk. Hasilnya yaitu desain yang efektif, baik dari sisi
substansi maupun metodologlUji coba dilakukan dengan pelaksanaan
pembelajaran menggunakan CD interaktif yang telah dikembangddan materi
keterampilan menulis narasi tema indahnya kebersamaan subtberageman
budaya bangsakukemudian melakukan penilaian hasil belajar sisWasil
belajar siswa tersebut diambil sebagai data untuk mengukur keefektifan
penggunaan CD interaktif dalam pembelajaran. Uji coba pemakaian produk
dilakukan secara eksperimen tyapreeksperimental designodel oneshot case

studymenurut Widhiyarso ( 2008: 38engan pola sebagai berikut:

X — O

necwrartyarr.

X: treatment perlakuan
O: hasil sebuatreatment
Sebelum dilakukan perlakuan diberikgmetest kemudian prlakuan
yangdiberikandengan menggunakan CD intetiadalam kegiatan pembelajaran
kemudian diberikan posttesAdapun untuk menguji keefektifan produk CD
interaktif dengan membandingkapretest dan posttest Hasil observasi yang
diamati adalah tanggapan guru,tanggapsngs dan hasil belajar siswa.

3.2.1.2.3Revisi Produk



63

Pada tahap ini tidak dilakukan perbaikan CD interaktif karena tidak ada
masukarselama proses uji produk skala besar
3.2.1.2.4Produk Final

Produk final dilakukan karena sudah dikembangkan CD kti€mdan

diuji kelayakannya dalam kelas dan oleh para pakar.
3.3 Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bringin 02 Semarang
tahun pelajaran 2014/201Benelitian ini dilakukan di SDN Bringin 02 Semarang

yang beralamadi jalan raya Bringin No. 26 Ngaliyan Semarang.
34 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari obyek sasaran penelitian yang
bisadisebut dengan populaglopulasi adalah wilayah generalisasing terdiri
atas objek atauubjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,
Sugiyono (2008:115Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
SDN Bringin 02 Semarang tahun pealan 2014/2015.
3.4.2 Sampel

Pengertiansampel menurut Arikunto (2002:109) adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang ditelit. Sedangkan Sugiyono (2008:116) berpendapat
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah karakitesrang dimiliki oleh populasi
sehingga penelitian ini disebut penelitian populd3engan meneliti sebagian
populasi (sampel) ini diharapkan diperoleh hasil yang menggambarkan sifat dan

keadaan populasi secara keseluruhan.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Terdapat beberapa metode dalam remgulkan data dalam penelitian
pengembangan CD pembelajaran interaktif tema indahnya kebersamaan materi
menulis narasiTerdapat 3 macam metode dalam penelitian pengembangan CD
pembelajaran interaktif.

3.5.1 Metode Angket

Angket dilakukan untuk mengetai pengunaan dan kebutuhadD
Pembelajarannteraktif temaindahnya kebersamaandalam proses pembelajaran.
Angket yang digunakan dalam penelitian idae8 macam yaitu: 1)gmilaian para
pakaruntuk menguiji kelayakan CD interak#j,angket tanggapan gumengenai
CD interaktif, 3)angketkebutuharsiswa magenai penggunaan CD interaktif.

3.5.2 Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan mencari data yang berkaitan dengan
pengembangan CD pembelajaran interaktif tema indahnya kebersavteiade
ini digunakan sebagai bukti pelaksanaan tindakan yaitu melahgumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokudakumen,baik dokumen tertulis,

gambar maupun elektronik pada saat proses pembelagiangsung

3.5.3 Metode Tes
Tes dilakukan untuk engetahui apakah pengunaan CD pembelajaran
interaktif tema indahnya kebersamaan materi menulis narasi dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

3.6 Teknik Analisis Data
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3.6.1 Analisis Uji Instrumen
3.6.1.1 Validitas

Untuk mengetahui valid dan tidaknya imshen yang ijunakan dalam
penelitian maka digunakannya validitas dalam mengukur instrumen yang akan
digunakan. Sedangankan untuk mengetahui hasil suatu proses pengukuran dapat
dipercaya maka digunakan reliabilitas.

Menurut Arikunto (2006) validitas ad®h satu ukuran yang
menunjukkan tingkatingkat kevalidan dan kesahihan sesuatu instrurBeatu
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepaDalam penelitian pengembangan CD pembelajaran interaktif
tema indahnya kebersamaan, peneliti mengunakan validitas isi dalam mengetahui
seberapa valid instrumen yang akan digunakan. Azwar (2013: 42) berpendapat
validitas isi merupakan validitas yang diestimasikan lewat pengujian terhadap
kelayakan atau relevanssi tes melalui analisis rasional oleh panel yang

berkompeten atau melalexpert judgment
3.6.1.2 Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006)eliabilitas menunjukan pada suaiengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakgai seb
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah Dailam penelitian
pengembangan CD pembelajaran interaktif menulis narasi, peneliti mengunakan
reliablitas antar rateReliabilitas antar rater terdiri dari dua jenis, uji koefisien
korelasi Kespakatan Antar Rater dari Kappa dan uji koefigierelasi antar kelas
(Intraclass Correlation CoefficientsICC). Uji reliabilitas antar rater Kappa

digunakan apabila raterberjumlah 2 orang sedangkan uji reliabilitas antar rater
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ICCdigunakan apabila ratéxbih dari 2 orangPenelitian inimenggunakan gater
sehingga menggunakan koefisien korelesepakatan antar raté¥ji interrater
reliability merupakan jenis uji yang digunakan untuk menyamakan persepsi dalam
hal ini antara peneliti dapegunpul data Alat yang digunakan uok uji ini

adalah uji statistilKappa.

Tex = {53: - 592}.{[‘5‘3: + {k - 1}552}

Keterangan

5 5.2 = varian santar subjek vang dikenai rating

5.2 = Varian eror, yaitu varian intraksi antara subjek (s) dan rater (r)

k = banyak rater yang memberi rating (Azwar, 2013: 46)

3.6.2 Analisis Produk CD Pembelajaran

3.6.21 Analisis Kelayakan CD Pembelajaran
Data tentang kelayakan CD Pembelajaran olaratili dianalisis dengan

uji deskriptif presentase dengan mengunakan rumus dari Sudijono {2009)
P=Lx100%
Keterangan
P = Persentase Penilaian
f = Skor yang diperoleh
Skor 4 = Sangat Setuju
Skor 3 = Setuju
Skor 2 = Kurang Setuju
Skor 1 = TidakSetuju
N = Skor Keseluruhan

Hasil data akan dikonfersikan menjadi berdasarkan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Penetapan Kelayakan

Presentase Kriteria
81%- 100% Sangat Layak
61%- 80 % Layak
41%- 60 % Cukup Layak
21%- 40 % Kurang Layk
<20 % Tidak Layak

3.6.22 Keterterapan CD Pembelajaran

Keterterapan CD Pembelajaran diambil dengan mengunakan data hasil
keterterapan CD Pembelajaran, hasil tanggapan guru dan siswa diukur dengan

skor:
Jawaban YA = 1

Jawaban Tidak = 0

p= %x 100%

Data yang telah diberi skor kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
P = Persentase Penilaian
f = Skor yang diperoleh
Skor 4= Sangat Setuju
Skor 3= Setuju
Skor 2= Kurang Setuju
Skor 1= Tidak Setuju
N = Skor Keseluruhan

Tabel 32 Kriteria Penetapan Keterterapan
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Presentase Kriteria
81%- 100% Sangat Layak
61%- 80 % Layak
41%- 60 % Cukup Layak
21%- 40 % Kurang Layak
<20 % Tidak Layak

3.6.3 Analisis Data Akhir
Terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam teknik anadisis d

yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Sebelum dianalisis lebih lanjut peneliti terlebih dahulu menghitung
normalitas.Normalitas data dapat dihitung dengan menggunakan rumus chikuadra

(Arikunto, 2006:317) dengan rumus sebagai berikut.

2 _ vk {fu_fh.}z
) VAT ES] 7
h

f,= frekuensi yang diobservasi dalam kategori ke
f,,= frekuensi yang diharapkan di bawgidalam kategori ke
3.6.32 UjiT
Untuk mengetaui hasil belajar kelas maka dapat diuji dengan
mengunakan satu uji pihak yaitu
t hitung > t tabel, Ha diterima
t hitung < t tabel, Ho ditolak
Ho : Tidak terdapat pengaruh pemberian media CD pembelajaran terhadap

hasil belajar siswa.
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Ha : Terdapat pengah pemberian media CD pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa.
Untuk mengetahui pengar®®D pembelajaran interaktif tema indahnya
kebersamaan materi menulis nateshadap hasil belajar dapat dianalisis dengan
rumus ttest

Polled varians

(e —x3)

t

r 2 2

Nq4— M4 )5 +i{n-.—1)s 1 1

|(n1=np)s;® + (np= s, +( N )
\| ni+mnz—2 nq Mo

(Sugiyono, 2011:138)
dengan dk =, +n, -1

X, = ratarata sampel 1

X, = ratarata sampel 2

5 = simpangan baku sampel 1
s, = simpangan baku sampel 2
5,7 = varians sampel

5,° = varians sampel 1

i) = jumlah sampel

Kriteria dari t hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel-nilai
nilai dalam distribusi t pada taraf signifikasi 5%ka th i t u ntgbel Gaka
perlakuan yang ditimbulkan sigrikhn pada taraf signifikasi 0.08lilai t hitung
signifikan, berartiCD pembelajaran interaktif Tema Indahnya Kebersamaan

Materi Menulis Narasberpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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BAB V
PENUTUP

51 Simpulan

Dari hasil penelitiandan pembahasan yang telatikemukakan, dapat
diambil simpulansebagaberikut:

1. Pengembangamedia CD Pembelajaranteraktif padaTemalndahnya
KebersamaamateriketerampilarmenulisnarasisiswakeladV SDN Bringin
02 dikembangkanmelalui hasil validasi ahli bahasa, materdan media
tanggapan guru dasiswa, sed uji cobakelaskecil danbesar.

2. Media CD pembelajaran valid berdasarklaasil validasiahli materidan
bahasadengannilai 3,65 dan ahli mediadengan 3,68 yang merupakan
kategori baik Media pembelajaranlayak untuk diterapkan dalam
pembelajarandenganperhitunganuiji t taraf signifikansi 5% dengannilai
14,96 yang menunjukanterdapat peningkatan hasil belajar setelah

mengunakan media.

5.2 Saran
Saranyang dapatdirekomendasikadari hasilpenelitianini, yaitu :
1. Pengembangan media CD pembelajas@n lebih baik jika penilaian

dilakukanolehahli materidanbahasalengammasingmasingkompetensi.
2. Media pembelajaran CD interakiiiadatemaindahnyakebersamaamateri
menulis narasiyang telahdikembangkardapatdigunakansebagaialtelnatif

atauacuandalampembelajaratematikdikelas IV SD
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LAMPIRAN INSTRUMEN
PENELITIAN

1. Kisi-kisi Instrumen Pengambilan Data
2. Perangkat Pembelajaran

3. Pedoman Pengembangan Media




115

Lampiran 1
KISI KISI INSTRUMEN
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN
AKETERAMPI LAN MENULI S KA®ANGAN
_ Instrunen yang - o
Variabel ) Uji/ Analisis
digunakan
Pengembangan Media| Tes Validitas Isi
CD Pembelajaran Angket Reliabilitas antar rater

Interaktif

Lembar Observasi

Angket uji validitor
ahli

Angket uji coba skala

kecil untuk pengguna

Tes

Uji kelayakan produk
awal 1 dan 2

Uji coba skala kecil

Uji coba produk skala
besar

Tes berupa data hasil
pretestdanposttest

hasil belajar

Tes berupa data hasil
pretestdanposttest
hasil belajar

Uji normalitas data

Uji perbedaan data
pretestdanposttest

NARAS
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PEMETAAN KOMPETENSI D ASAR
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN
KELAS IV SEMESTER |

/s

3.5 Memahami manusia dalam dinamikaintera
dengan lingkungan alam,sosial, budaya, ¢
ekonomi

4.5 Menceritakan manusidalamdinamika interaks

~

denagan linakunganalam, sosial, budava}

/Bahasa Indonesia

3.4 Menggali informasi dar
teks ceritapetualanga
tentang lingkungan
dansumber daya alar
dengan bantuanguru de
teman dalam
bahastdonesia lisan dar
tulis denganmemilih dar

memilah kosakata baku

4.4 Menyajikan teks cerite
petualangantentang ling

kungan dan sumberday

\ alam secara mary
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Keberagaman

Budaya

Ranncaln:
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3.2 Membedakan panjang

pendek bunydan tinggi
rendah nada denga
geraktangan

45 Menceritakan manusi

dalamdinamika interaks
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PEMETAAN INDIKATOR
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN

KELAS IV SEMESTER |

(ps

3.51 Menemukan keberagaman budaya ¢
suku bangsa di Indosm.
4.5.1 Menuangkan faktéakta penting dari

~

bangsa dalam keberagan

budaya
/B‘ahasa Indonesia \K

11

34.1 Menenukan kosakate
baku untuk menggant
kosakata tak baku dalar

cerita teks.

Keberagaman

Budaya

Ranncalsa

4.4.1Menuliskan cerita penga

lamannengunjungi suatu

\/

kata yang tepat dan runtu

451

. /

.

3.3.1 Membedakan buny

tempat denganpilihan
P e /SBdP \

dari nada rendah da
tinggi dalam lagu
Menyanyikan  lagu
daerah jawa tengal
AGungwndul

dan -iidllilr G’./
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Bringin 02 Semarang

Kelas/ Semester  : IV (satu)/ | (satu)

Tema : Indahnya Kebersamaan

Sub Tema : Keberagaman Budaya bangsaku
Pertemuan ke 01

Alokasi waktu : 6 jpl

A. Kompetensi Inti

1. Menerimamenghargaidan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan
guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa talgin tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bbadda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasatan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.4 Menggali informasi dari teks ceritapetualangan tentang lingkungan dansumber
daya alam dengapmantuanguru dan teman dalam bahasalndonesia lisan dan tulis
denganmemilih dan memilah kosakata baku

4.4 Menyajikan teks ceritgpetualangantentang lingkungan dan sumberdaya alam
secara mandiri dalamteks bahasa Indonesia lisan dantulis dengan memilih dan

memilahkosakata baku
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Indikator:

3.4.1 Menenukan kosakata baku untuk mengganti kosakata tak baku dalam
cerita teks.

4.4.1Menuliskan cerita pengalamanmengunjungi suatu terdeaganpilihan kata

yang tepat dan runtut

IPS

Kompetensi Dasar

3.5Memahami ranusia dalam dinamika interaksi dalam lingkungan alam,
sosial, budaya, ekonomi.

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan,
alam, sosial, budaya dan ekonomi.

Indikator:

3.5.1 Menemukan keberagaman budaya dan suku bangsa di lr@ones

4.5.1 Menuangkan faktfakta penting dari budaya bangsa dalam

keberagaman masingasing provinsi di Indonesia.

SBdP

Kompetensi Dasar

3.3Membedakan panjang pendek bunyi dan tinggi rendah nada dengan gerak
tangan.

4.5Menyanyikan lagu dengan gerak tangan badan sesuai dengan tinggi

rendah nada.

Indikator:
3.3.1 Membedakan bunyi dari nada rendah dan tinggi dalam.lagu
451 Menyanyi kan | agu da egruanhd ujla waa ctuel nog adha

Al-1 1 rro.
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan melihat video tentangpetualangan bolang, siswa dapat
menemukan perbedaan ant&eberagaman budaya disetiap provinsi di
Indonesia.

2. Dengan melihat video, siswa dapanuliskan cerita narasi menggunakan
media komputer atau menulis di buku tulis.

3. Diberikan teks bacaan tentang keekaragaman hayati siswa
dapaimenjelaskan pengertian karangan narasi, jenis dan contoh

4. Diberikan teks bacaan siswa dapat menceritakan kembali isi bacaan
denganmenggunakan kétatanya sendiri dengarermat

5. Diberikan teks ceritarakyat asal usul Rawa Rieag, siswa dapat
menemukan berbagaientitas khususnya provinsi Jawa Tengah.

6. Dengan meyanyikan lagwaerah, siswdapat mengenal dan berapresiasi

musik dengan cermat

D. Materi Pembelajaran
1. Bahasa IndonesiaMenulis karangan naragengan kosa kata baku
2. IPS: Keberagaman kebudayaan suku dan budaya di Indonesia.
3. SBdP: Identitas dan lagu daerah.

E. Alokasi Waktu
6 X jpl

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Saintifik
Metode :
A Pemberian tugas.

A Pengamatan

Model Pembelajaran

Ceramah, langsung



G.Kegiatan Pembelajaran
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pra Kegiatan

T Salam
1 Berdoa

1 Pengkodisian Kelas

10 menit

Kegiatan
Awal

Apersepsi

Il

Guru bertanya tentandi a p a k a fanaka suksg
berpetualang atau jalgalan? Pernahkah anaak
menuliscertapngal aman?o

1 Siswa menjawab dari guru.

T Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

1 Guru memotovasi siswa untuk aktif dalam kegig

pembelajaran.

20 menit

Kegiatan
Inti

8.

9.

Siswa diberikammateri tentang tentang penalam
dan hubungannya dengan karangan narasi.
Siswa mengamati video dan gambar tentang
menulis narasi baik dalam pengertian jenis
maupun contolfimengamati dan menanya).
Guru memotifasi siswa untuk bertanya tentang
video yang ditayangkdmenanya).

Siswa mencatat hal penting dari videng
disajikarimengimpulkan informasi).

Siswa diberikan video interaktif tentang
keanekaragaman budaya bangsarigumpulkan
informasi)

Siswa mencoba praktik kedepan dengan cara
menunjukan peta provinsi di Indonesia
(mengumpulkan informasi).
Siswamemberikan tambahan penjglga materi
dalam slide kurang lengkap seperti ibu kota
provinsi(mengkomunikasikan).

Siswa mengamati video tentang petualangan
bolang secara seksama.

Guru membagikan LKS dan mefskan
petunjuk pengerjaannya

10. Guru mengamati kegiatan tugas siswa dan

150 menit
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membmbing dalam mengerjakan.

11. Siswa mengerjakan tugas menulis karangan na
sesuai kemampuan sendiri.

12. Guru mengamati sikap pesedidik dalam
kegiatan pembelajargdisiplin, tanggung jawab,
saling menghormaati)

13. mempresentasikan hasil pekerjaan di depéaske
siswayang lain menanggagpmengkomunikasikar

14. Siswa membacakan hasil didepan kelas
(mengkomunikasikan).

15. Guru membimbing siswa dengan mengamati d
memotivasi dalam melaksanakan tugas.

16. Guru memberi penguatan terhadegsil kegiatan
siswa.

17. Guru memberign penghargaan kepasiawa
yang mempresentasikan dan menulis dengan [

18. Siswa memperhatikaagu daerah jawa tengah
melalui media audio visuéinengumpulkan
informasi)

19. Siswamencoba bernyanyi secara bersama ses
tinggi rendah bunyjmengkomunikasikan)

Kegiatan 1 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan m
Akhir yang telah diajarkan. 30 menit
1 Guru memberikan evaluasi

7 Guru melakukamefleksi dan tindak lanjut

. Media Alat, dan Sumber Belajar
Media:

1. Audiovisual

2. Video ASi bolangcerita dari ambarawabo
3. Audi o | agu dunaulpachldandgiuinidud .
Alat/bahan
1. Kertas
2. Buku

Sumber Belajar:
1. CD Interaktif
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2. Buku siswa
3. LKS

. Penilaian

1. Teknik Penilaian:
1. Penilaian sikap sosial : peduliistplin, tanggung jawab.
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis
3. Penilaian keterampilan : unjuk kerja
2. Bentuk Instrumen:
1. Penilaian sikap sosial : lembar pengamatan
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis (uraian)

3. Penilaian keterampilan : rubrik penilaiarté&eampilan menulis

Semarang, Agustus 2014

Guru Kolaborato Peneliti

Umi Hanifah S.Pd., M.Si Yosi Gumala

NIP19780810 200701 2 012 NIM 140141@36
Mengetahui,

Kepala Sekolah
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Lampiran 5
BAHAN AJAR
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN
KELAS IV SEMESTER |
Rumah Adat

Rumah adat di Indonesia sangatlah beragam. Itulah
kekayaan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia.
Rumah adat masing-masing daerah di Indonesia
mempunyaisejarah dan karakteristik yang berbeda-beda.
Kegotongroyongan yang dilakukan untuk membangun
sebuah rumah adat menghasilkan peninggalan yang
mempunyai nilai sejarah. Itulah indahnya kebersamaan
di mana masyarakat di suatu daerah bahu-membahu
untuk membangun sebuah rumah adat baik sebagai k

tempat tinggal maupun sebagai tempat penyimpanan
benda lain. Rumah adat suku MN

.

A. Rumah Adat Baduy

Rumah adat yang ada di daerah Banten, Jawa Barat ini bukan hanya sekadar tempat
tingqal tetapi mempunyai nilai kehidupan. Bentuk rumah di sana disebut julang ngapak.
Rumah Baduy berbentuk panggung. Jika tanahnya tidak rata maka tidak boleh meratakannya.
Untuk menyamakan tingginya mereka menyesuaikannya dengan tinggi rendahnya tiang.
Rumah adat Baduy mempunyai ciri khas berikut ini.

*  Rumah yang dibangun tidak boleh menyentuh tanah.

+ Tiang-tiang kolong harus dialasi batu.

* Dindingnya terbuat dari anyaman bambu (bilik).

+  Atap terdiri atas dua bagian, kiri dan kanan. Atap sebelah kiri berukuran lebih panjang.
»  Atap terbuat dari ijuk atau daun kelapa.

* Tidak mempunyai jendela.

* Lantainya terbuat dari bambu (palupuh).

B. Rumah Adat Tongkonan

™\
J

Tongkonan merupakan rumah adat khas Tana Toraja,
Sulawesi Selatan. Indahnya kebersamaan pada rumah
adat Toraja tercermin dalam kata tongkonan itu sendiri.
Tongkonan berasal dari kata tongkon yang berarti tempat
duduk, yang difungsikan sebagai tempat berdiskusi para
bangsawan Toraja. Begitu banyak filosofi yang terkandung
dalam rumah adat Tongkonan ini, seperti adanya
kepercayaan, kebanggaan, tradisi kuno, dan peradaban
yang semuanya tersirat dalom bangunan rumahnya. \_ >,
Rumah adat Tongkonan ini mempunyai empat warna Bentuk rumah Tongkonan
dasar (Aluk To Dolo), yaitu hitam, merah, kuning, dan
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putih. Semua warna ini mempunyai arti bagi masyarakat Tana Toraja. Warna hitam
melukiskan kematian dan kegelapan, sedangkan kuning menyimbolkan anugerah dan
kekuasaan Tuhan. Merah diartikan sebagai warna darah yong melambangkan kehidupan
manusia. Warma putibh melambangkan daging dan tulang yang berarti suci.

Ciri khas rumah tongkonan adalah sebagai berikut.

+ Terbuat dari kayu tanpa adanya logam seperti paku untuk memperkuat bangunan.

*  Berbentuk panggung di mana kolongnya dipakai untuk kandang kerbau.

«  Atap rumah terbuat dari ijuk hitam berbentuk melengkung terlihat seperti perahu
tertelungkup bersama buritan.

* Ujung atapnya runcing ke atas

* Rumah tongkonan mengarah ke utara

* Kepala kerbau atau tanduknya ditempel di tiang utama depan rumah.

* Banyak sedikitnya tanduk kerbau menandakan tinggi rendahnya derajat pemilik
rumahnya.

C. Rumah Adat Papua

Honai merupakan rumah adat daerah Papua yang banyak ditemukan di lembah dan
pegunungan bagian tengah Pulau Papua. Rumah Honai berbentuk bulat, difungsikan
untuk menahan tiupan angin yang kencang dan mengurangi hawa dingin pegunungan.
Rumah Honai merupakan sebuah rumah adat yang mencerminkan indahnya kebersamaan.
Hal ini dilihat dari bentuk rumah yang melingkar atau bulat melambangkan persatuan
yang tinggi antarsesama suku. Menurut mereka, tinggal
N\ dalam satu Honai berarti mempunyai tujuan yang sama
dalam mengerjokan suatu pekerjoan.
Rurmah adat ini mempunyai karakteristik sebagai berikut.
* Tinggi rumah kurang lebih 2,5 meter.
*  Bentuk atap bulat kerucut terbuat dari jerami
atauilalang, berfungsiuntukmelindungidinding

(

dari air hujan.
\_ J * Dinding rumah terbuat dari kayu dengan satu
Rumah Adat Papua pintu pendek dan tidak berjendela.

+  Terdiri dari dua lantai di mana lontai pertama
untuk tidur dan lantai kedua untuk bersantai.
Rumah Honai ini selain untuk rumah tinggal, berfungsi juga sebagai:
1. tempat menyimpan alat-alat perang dan berburu
2. tempat melatih anak lelaki supaya menjadi orang yang kuat, sehingga ketika dia
dewasa dapat melindungi sukunya.
3. tempat untuk menyusun strategi perang, jika terjadi peperangan
4. tempat menyimpan alat-alat atau simbol dari adat suku yang sudah ditekuni sejak dulu.



Tarian Tradisonal Indonesia

Gending Sriwijaya

Taori Gending Sriwijaya merupokan tarian adat
masyarakat Sumatera Selatan. Tarian ini biasa
ditampilkan untuk menyambut tomu kehormatan
yang berkunjung ke Sumatera Selatan. Gerakan dalam
tarian ini menunjukkan sikap masyarakat Sumatera
Selatan yang ramabh, tulus, dan terbuka terhadap tamu.

Tarian ini dimainkan oleh 9 orang penari wanita
yang berbusana adat aesan gede, dan dikawal oleh
2 orang penari lainnya yang membawa payung dan
tombak. Tarian ini juga diiringi penyanyi dan musik
pengiring tarian. Musik pengiring tarian adalah alat
musik tradisional Sumatera Selatan, yaitu gamelan
Sumatera Selatan dan gong. Penari paling depan
membawa tepak sekapur sirih untuk dipersembahkan
kepada tamu agung, diiringi oleh 2 penari yang
membawa pridon terbuat dari kuningon.
TariGending Sriwijaya danlagu pengiringnyadiciptakan
tahun 1944 dengan tujuan agar para generasi muda
selalu mengingat bahwa nenek moyang bangsa
Indonesiaadalah bangsa yang besar. Dengan semangat
kebersamaan, sebuah bangsa akan menjadi semakin
kuat.

Tari Hudoq

Tari Hudoq berasal dari Kalimantan Timur. Tarian ini
mencerminkan kebersamaan karena dilakukan pada
saat akan memulai masa tanom padi, membersihkan
desa, ataupun saat panen. Tarian ini sarat dengan
unsur magis, dipimpin oleh seorang pawang yang
menyediakan sesaji kepadadewipadidan Sang Pencipta
alam semesta.
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Tanan Gending Snwijaya darl Palembang.

Tari Hudog mencerminkan kebersomoan.

Tari Hudoq yang dilakukan pada saat akan menanam padi bertujuan untuk meminta
kesuburan tanah yang okan mereka garap kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tari Hudoq yang
dilaksanakan pada saat membersihkan desa bertujuan untuk memohon kesejahteraan bagi
masyarakat desa. Tari Hudog yang dilakukan saat panen bertujuan untuk menyampaikan
rasa syukur atas panen yang telah mereka dapatkan. Salah satu keunikan tarian ini adalah
topeng kayu yang dikenakan penarinya. Kostum yang digunakan terbuat dari daun pisang.
Gerakan tarion ini, antara lain maju sambil menghentak-hentakkan kaki, dilanjutkan
dengan gerakan menghentakkan kaki setinggi tumit, serta mengepakkan sayap seakan
burung akan terbang. Tarian ini biasanya ditarikan oleh 13 orang penari,



Tari Serimpi

Tari Serimpi merupakan tarian yang berasal dari daerah
Jawa Tengah dan Yogyakarta. Tari Serimpi termasuk ke
dalam tarian klasik. Ada berbagai jenis Tari Serimpi
yang dikenal masyarakat Jawa Tengah dan Yogyakarta.
Pada zaman dahulu, tari Serimpi hanya ditampilkan
pada waktu dan tempat yang terbatas, arena tarian-
tarian klasik semacam itu hanya dimainkan di depan
raja serta kerabat kerajaan.

Tari Serimpi memiliki keunikan, antara lain sebelum
para penari menarikan tarian ini, terlebih dahulu harus
menjalani upacara ritual tertentu. Selain itu, ada masa-
masa tertentu kapan tarian itu diperagakan, misalnya
ketika raja sedang makan.

Pada awalnya tari Serimpi ditampilkan dalam
waktu yang lama, yaitu sekitar satu jam, dan dalam
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. J

Tari Serimpi dengan gerakan yang
lemah gemulai, ditarikan secoro
bersama-sama,

gerakannya terdapat beberapa pengulangan. Gerakan tari ini sangat gemulai dan harmonis,
menggambarkan gerakan air yang mengalir. Gerakan tari Serimpi juga mencerminkan
sikap masyarakat Jawa, khususnya masyarakat sekitar keraton yang memiliki budaya yang
halus. Sejalan dengan perkembangan waktu, tari Serimpi mengalami perubahan, terutama
dalam hal durasi waktu soat tarian ini disajikan. Tari Serimpi diiringi oleh gending yong
mengikuti gerakan para penari. Kini, tarian ini sering ditampilkan dalom jamuan tamu

kehormatan yang berkunjung ke keraton.

Tari Saman

Tari Sarnan merupakan tarian yang berasal dari suku
Aceh Gayo. Tarian ini mencerminkan kebersamaan
dankekompakandalammenarikannya. Tarian initidak
menggunakan iringan musik dalam penyajiannya,
hanya menggunakan suara dari para penarinya,
ditombaoh dengan suara tepukaon tangan, suara tepukan
dada, serta tepukan pada pangkal paha penarinya.
Tari Saman biasanya dimainkan oleh puluhan
atau belasan penari laki-laki. Namun, ada juga

yang dimainkan oleh 10 orang penari laki-laki,
8 di antaranya melakukan gerakan tarian, dan 2

Tari Saman dari Aceh.

orang lagi memberi aba-aba sambil bernyanyi. Untuk mengatur gerakannya, dipilih
seorang pemimpin yang disebut syekh, yang juga bertugas menyanyikan lagu-lagu
Saman. Tari Saman biasa ditampilkan pada berbagai acara, seperti peringatan Maulud
Nabi Muhammad SAW, pembukaan sebuah festival, dan kunjungan tamu kehormatan.
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Makanan Khas

Makanan khas tradisional merupakan saloh satu kekayaan dari Budaya Indonesia yang
disuguhkan oleh berbagai daerah yang ada di Indonesia. Beragam bahan, bentuk, cara
penyajian dan cara pembuatannya disuguhkan dalam makanan khas ini.

A. Lempah Kuning

Lempah kuning merupakan makanan ciri khas
daerah Pangkal Pinang. Bahan utama dalom
masakan lempah kuning ini adalah ikan. Makanan
yang seringdisertakan dalam berbagai upacaraadat
ini merupakan makanan utama. Sepintu sedulang
yang berarti segala sesuatu dikerjokan secara
bersoma-sama merupakan tradisi masyarakat
Pangkal Pinang dimana lempah kuning merupakan
lauk pauk utama yang dimasak dan dimakan secara
bersama-sama.

Gambar: Lempah kuning
Sumber : wwwvisitbanghabelitung.com

B. Ketan Uli

Ketan uli merupakan makanan khas bagi masyarakat
Betawi yang dibuat dari beras ketan. Makna dalam
pembuatan ketan uli ini melambangkan kekeluargaan
atau silaturahmi yong terjoga antara keluarga.

Kebersamaan yang terlihat dalom proses pembuatan
makanan khas ini adalah adanya pemisahan tugas
dalam cara pembuatannya. Di sini para pria bertugas
y untuk menumbuk beras ketannya, sedangkan wanita
sambar: Ketan uli mokanon khas betowi  Melakukan tugas memasak ketan ulinya. Bahan-bahan
Sumber: www, kulmemusantora, net pokok dari pembuatan ketan uli inipun adalah memakai
bahan lokal. Pengolohan yang baik menghasilkan
makanan yang bercita rasa tinggi.

c. Seruit

Seruit merupakan makanan khas Lampung yang
bahan utamanya adalah ikan dengan sambel
terasi. Masakan yang berbahan lokal dan bergizi
tinggi ini harus tetap dipertahankan. Lampung
dikenal menghasilkan berbagai tumbuhon yang
cocok untuk lalapan menjadikan seruit ini menjadi
lebih bervariasi.

Masyarakat Lampung yang dikenal dengan senang Gambar: mokanan khas Lampung “Seruit”
Sumber: waw nblog-uluniampung. bloospot.conm
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berkumpul untuk silaturahmi memerlukan makanan yang bisa dinikmati secara bersama-
sama. Seruit inilah yang dijadikan maokanan untuk disantap secara bersama-sama atau
lebih dikenal dengan tradisi nyeruwit. Tradisi nyeruwit ini terus berlangsung secara turun
temurun dan menjadi budaya makan bagi masyarakat Lampung.

D. Tumpeng

Tumpeng merupakan cara penyajian nasi
beserta lauk pauknya berbentuk kerucut dan
sering ditemukan soat upacara keagamaan
atau upacara tradisional ataupun selamatan
lainnya. Lauk pauk yang berjumlah tujuh
macam melambangkan tujuh pertolongan.
Tumpeng ini bertujuan sebagaiungkapanrasa
syukur kepada Tuhan secara bersama-sama.
Tumpeng berwarna kuning mempunyai
arti kekayaan dan moral yang luhur.
Sedangkan tumpeng putih dalam adat Gambar : tumpeng

jowa melambangkan kesucian dan biasanya SR BN R AN
disajikan dalom upacara sakral.

Grebeg maulid Nabi sebagai tradisi kraton Solo yang mengusung empat tumpeng raksasa
setinggi tiga meter dinanti-nanti oleh ribuan warga yang ingin berebut isi dari tumpeng
raksasa tersebut.

E: Ketupat

Ketupat merupakan  makanan
khas Indonesia terbuat dari nasi
yang dibungkus oleh janur dan
berbentuk jajaran genjang. Ketupat
ini sering disajikan pada saat hari
raya keagamaan. Tradisi ketupat
lebaran mempunyai arti mengakui
kesalahan. Di daerah Bali, ketupat
ini dipersembahkan sebagai sesajen
dalam upacara. 3 Y o
Pembuatan cangkang ketupat ini e L Ty

'..- —

diawali oleh pengambilan janur dan  Gambar: Cangkang ketupat yang terbuat dari doun kelapa
setelah itu baru dibentuk seperti Sumber: www.rakunik biogspot.com

jajaran genjang. Proses dari mulai

pengambilan bahan untuk cangkang ketupat sampai menjadi hidanganmelibatkan kerjasama
dan kebersamaan dalam pembuatannya.

Di Bantul, Yogyakarta terdapat sebuah tradisi grebeg ketupat. Sebuah tradisi tahunan
setelah Idul Fitri bertujuan untuk meningkatkan keimanan serta menjaga identitas bangsa
melalui sebuah budaya. Grebeg Ketupat yang melibatkan banyak orang menjadi bentuk
rasa syukur masyarakat Bantul.

Lampiran 6
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MEDIA PEMBELAJARAN
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Lampiran 7

KISI -KISI SOAL

Standar Kompetensi
4 4 Menyajikan teks ceritgpetualangantentang lidkungan dan sumberdaya alam

131

secara mandiri dalamteks bahasa Indonesia lifantulis dengan memilih dan

memilahkosakata baku

Indikator
4.4.1 Menuliskan cerita pengalamanmengunjungi suatu terdpaganpilihan kata yang

tepat dan runtut

Teknik Ranah Kognitif
No Pertanyaan o Soal
Penilaian| c1| c2| c3|Cc4|C5| C6
1 | Tuliskan kembalvideo atau | Tes Unjuk a | Kolom1
Kerja

tayangan yang telah kamu lih
dari CD interaktif
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Lampiran 8

RUBRIK PENILAIAN
KETERAMPILAN MENULIS NARASI
MEDIA CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN

Nama Siswa
Kelas/semester
Hari/ tanggal

Petunjuk
1. Berilah tanda cek (&) pada kolom tingk
indikator penilaian!

2. Hitunglah skor pada masingmasing aspek sesuai dengan bobotnya!

Skor
No Aspek 1T 213 2 Bobot | Skor

1. | Isi gagasan yang
dikemwkakan
Organisasi isi
Struktur tata bahasa
Diksi

Ejaan dan tata tulis
Jumlah Skor 100

RN
alaja|a| o
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Data penilaian diolah sebagai berikut.

p= %x 100%

Data yang telah diberi skor kemudian dianalisis demgarus sebagai berikut:
Keterangan:
P = Persentase Penilaian
f = Skor yang diperoleh
Skor 4= Sangat Setuju
Skor 3= Setuju
Skor 2= Kurang Setuju
Skor 1= Tidak Setuju

N = Skor Keseluruhan
Presentase Kriteria
81%- 100% Sangat Layak
61%- 80 % Layak
41%- 60 % Cukup Layak
21%- 40 % Kurang Layak
<20 % Tidak Layak
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Lampiran 9

DESKRIPTOR RUBRIK PENILAIAN
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN
KETERAMPILAN MENULIS NARASI

Petunjuk: Lingkari skor yang sesuai dengan kemunculan deskriptor!

No | Indikator Deskriptor Skor

1 | Isigagasan |Karangan isinya padatinformasi, substantif,
pengembangan tesis tuntas, relevan dengan 4
permasalahan dan tuntas
Karangan memuat informasi cukup, substang
cukup, pengembangan tesis terbatas, releva 3
dengan permasdian tetapi tidak lengkap
Karangan memuat informasi terbatas, substa
kurang, pengembangan tesis tak cukup, 2
permasalahan kurang

Karangan tidak berisi informasi yang cukup,

tidak ada substansi, tidak ada pengembanga 1
tesis, tidak ada permasalahan
2 | Organisasi Isi Ekspresi lancar, gagasan diungkapkan deng 4

jelas, padat, tertata baik, urutan logis, kohesi
Ekspresi kirang lancar, kurang terorganisir

tetapi ide utama terlihat, bahan pendukung 3

utama terbatas, urutan logis tetapi tidak leipg

Tidak lancar, gagasan kacau, terpotpatpong, 2

urutan dan pengembangan tidak logis

Tidak komunikatif, tdak terorganisir 1
3 | Tata Konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya

terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 4

Bahasa kebahasaan
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No | Indikator Deskriptor Skor
3 | Tata Konstruksi sederhana tetapiefektif, kesalaha
kecil padakonstruksi kompleks, terjadisejuml 3
Bahasa kesalahan tetapi maknatidak kabur
Terjadi kesalahan serius dalamkonstruksi 2
kalimat, makna membingungkan atau kabur
Tidak menguasai aturansintaksis, terdapat
banyakkesalahan, tidak komunikatif,tidak lay, 1
nilai
4 | Kosakata Pemanfaatan kata canggih,pilihan kata dan 4
ungkapan tepat,menguasai pembentukan kg
Pemanfaatan kata agak canggih,pilihan kata
dan ungkapankiangi kadang kurang tepat 3
tetapi tidak menganggu
Pemanfaatan kata terbatas, sering terjadi 2
kesalahanpenggunaan kata dan merusakma
Pemanfaatan kata assdalan,pengetahuan ko 1
kata rendah,tidak layak nilai
5 | Ejaan Menguasai aturan penulishanya terdapat 4
beberapakesalahan ejaan
Kadangi kadang terdapatkesalahan ejaan 3
tetapi tidak menganggu makna
Sering terjadi kesalahan ejaan,makna 2
membingungkan ataukabur
Tidak menguasai aturanpenulisan, terdapat
1

banyakkesalahan, tulisan aklterbatas,tidak

layak nilai
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Lampiran 10

LEMBAR
KETERAMPILAN MENULIS NARASI

Nama )
No urut
Kelas

. J

Tuliskan kembali video atau tayangan yang telah kamu lihat dari CD interaktif?
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Lampiran 11

INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP SATU
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN

AKETERAMPI LAN MENULI S KARANGAN NARASI
Nama
NIP

Asal Instansi :

Petunjuk pengisisan

1. Isilah nama, asal instansi Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Berikan tandahecklist d8) pada salah satu kol om Yal/l
3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untukbeekan

catatan untuk perbaikan CD Pembelajaran.

No Butir Penilaian Jawaban Catatan
Komponen Kelayakan Isi Ya Tidak
1 Standar Kompetensi (SK)
tercantum secara eksplisit
I 2 KompetensDasar (KD)
tercantum secara eksplisit
3 Kesesuaian isi CD dengan
SK dan KD
Il Komponen Penyajian Ada Tidak
1 Judul
2 Indikator Pembelajaran
3 Peta Konsep atau ringkasar
4 Petunjuk belajar
5 Pertanyaan/ soal latihan pa

materi pembelajaran
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Catatan Tambahan bila diperlukan

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
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é
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D
D
D
D

s 7 s s 7
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D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

Keterangan

CD Interaktif dikatakan lolos penilaian tahap 1 apabila semua butir dalam
instrumen penilaianme ndapat Anil ai o at au respon
mendapat butir yang dijawab negatif (Tidak), maka CD Interaktif tersebut
dinyatakan tidak lolos.

CD Interaktif yang telah lolos seleksi Tahap 1 dinilai kembali pada penilaian

tahap Il.

Semarang,

Validator

[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
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INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP SATU
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN

AKETERAMPI LAN MENULI S KARANGAN NARASI
Nama
NIP

Asal Instansi :

Petunjuk pengisisan

1. Isilah nama, asal instansi Bapak/lbu padagat yang telah disediakan.
2. Berikan tandahecklist d8) pada salah satu kolom Yal/l
3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untukbeegkan

catatan untuk perbaikan CD Pembelajaran.

No Butir Penilaian Jawaban Catatan
Komponen Kelayakan Isi Ya Tidak
1 Standar Kompetensi (SK)
tercantum secara eksplisit
I 2 Kompetensi Dasar (KD)
tercantum secara eksplisit
3 Kesesuaian isi CD dengan
SK dan KD
Il Komponen Penyajian Ada Tidak
1 Judul
2 Indikator Pembelajaran
3 Peta Konsep atau ringkasar
4 Petunjuk b&jar
5 Pertanyaan/ soal latihan pa

materi pembelajaran
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Catatan Tambahan bila diperlukan

D
D
D
D
D
D
D
D
D
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D
D
D
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é
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é
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D
D
D
D
D
D
D

Keterangan

CD Interaktif dikatakan lolos penilaian tahap fpahkila semua butir dalam

i nstrumen penil ai an mendapat Anil ai o a
mendapat butir yang dijawab negatif (Tidak), maka CD Interaktif tersebut
dinyatakan tidak lolos.

CD Interaktif yang telah lolos seleksi Tahap 1 dinilai kempada penilaian

tahap Il.

Semarang,

Validator

M-
M-
M-
M-
M-
M-
M-
M-
M-
M-
M-
M-
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INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP DUA
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN

Nama
NIP
Asal Instansi :

Petunjuk Pengisian

1. Isilah Nama, NIP, asal Instansi Bap#bu pada tmpat yang disediakan.

2. Berilah tandacheck list( &)

pada

sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

kol om

1,2,3 atau 4 ye

a. Skor 4 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran mencapai 80% dari

pemenuhan maksud butir sebagaimdijelaskan dalam deskripsi butir.

b. Skor 3 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 60

70% dari pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi

butir.

c. Skor 2 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 50

5%6 dari pemenuhan butir sebagaimana yang dijelaskan dalam deskripsi

butir.

d. Skor 1 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran tidak terpengaruhi

(kurang dari) 50% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dimaksud maksud

butir yang dijelaskan dalam deskripsitib.

No Butir

Skor

Rerata
Skor

Catatan

(Bila diperlukan)

1

2|3

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Cakupan Materi

Keluasan Materi

Kedalaman Matreri
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Butir Skor Catatan
Rerata

Skor

(Bila diperlukan)

Akurasi Materi

Kebenaran dan ketepat;
fakta

Kebenaran dan ketepat;

konsep

Kebenaran dan ketepat;

teori

Kemutakhiran

Materi sesuai denga

perkembangan ilmu

Mengunakan fitur atal

contoh terkini/aktual

Mengunakan rujkian

termasalfp to datg

Merangsang keingintahuan

Menumbuhkan rasa ingi

tahu

Kemampuan merangsar

berpikir kritis

Mendorong mncar

informasi lebih jauh

Mengandung wawasan kontekstual

Materi karangan nara:

sesuakontekstual

Terlihat keterkaitan antar

contohcontoh dengat
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materi yang dibahas

Jumlah skor komponen kelayakan isi:

No

Skor

Butir
1123 | 4

Rerata
Skor

Catatan

(Bila diperlukan)

KOMPONEN KEBAHASAAN

Sesuai dengan perkembangangserta didik

Kesesuaian dengan ting
kat perkembangan betpi
kir peserta didik

Kesesuaian denge
tingkat perkembangal
sosialemosional pesert
didik

Komunikatif dan Interaktif

Pesan yang disampaik:
mudah dan langsun
dapat dipahami egserta
didik

Kemampuan memotivas
peserta didik  untul

merespon pesan

Kesesuaian ilustras

dengan substansi pesan

menciptakan komunikas

interaktif

Lugas

Struktur kalimat efektif
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Kebakuan istilah

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

Ketepatan tata bahasa

Ketepatan ejaan

Penggunaan istilah dan simbol/ lambing

Rlml R glN

Pengunaan istilah

No

Skor

Butir

2 |3

Rerata
Skor

Catatan

(Bila diperlukan)

Penggunaan istilah darsimbo

I/ lambing

Ketepatan penulisan nan
ilmiah/ asing

Kesesuaian simbo

lambang dengan sajian

Juml

ah skor kompeten kebahasaan

KOMPONEN PENYAJIAN

Teknik penyajian

Kelogisan sajian

Keruntutan sajian

Pendukung penyajian materi

| @ N >

Kesesuaian/ ketepatd

ilustrasi dengan materi

Penyajian teks da
gambar disertai rujukar

sumber acuan

Identitas gambar da

lampiran

Pembangkit motivas
belajar pada awal materi
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5 Daftar pustaka
Jumlah Skor komponen penyajian
IV | TAMPILAN CD PEMBELAJARAN
A Kemudahan Navigasi
1 Program CD Pembele
jaran interaktif sederhan
dalam penggunaannya
2 Bentuk dan letak naviga:
konsisten
Skor Catatan
No Butir 3 RSeI:tra
(Bila diperlukan)
A Kemudahan Navigasi
3 Navigasi yang digunaka
memudahkan  penggur
(peserta didik) dalan
pengoperasian
B | Artistik dan Estetika
Komposisi animasi sesu
dengan konsep Pemb,
lajaran
2 Penggunaan teks, grafi
animasi dan aud dalam
program propoorsional
3 Penggunaan animasi tid:
menimbulkan salah ker
sep oleh pegguna
4 Warna background yan

digunakan sesuai dg
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tidak menganggu pen(

lihatan

5 Warna animasi sesu
dengan video pembel:

jaran

6 Animasi yang disajikar
memberikan ketertarika

kepada pengguna

C Format Sajian Program

1 Durasi waktu penyaijial
proporsional antara 2@0

menit

Skor Catatan
Rerata

No Butir
1123 4 Skor : :
(Bila diperlukan)

2 Penyajian dalam bentu
video dan animasi

membantu pengguna

3 Pengandaan media beru
CD

Jumlah Skor komponen penyajian

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan)

D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
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D~
D~

é

D~
D~

é

D~
D~

é

D~
D~

é

D

ééééé

s 7z z £ Z

eeeee

D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~

s 7z 7z 7z Z

éééééé

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
(O
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

Keterangan
CD Pemb#fjaran dikatakan lolos penilaian tahap Il apabila mempunyai rerata skor

lebih besar dari 2,5 pada setiap sub komponen dalam semua komponen yang

tercantum.
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s 7 oz

Semarang, ¢€ééée.

Validator

[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
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INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP DUA
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN
Nama

NIP

Asal Instansi :

Petunjuk Pengisian

3. Isilah Nama, NIP, asal Instansi Bapak/ Ibu pada tmpat yang disediakan.

4. Berilah tandacheck list( & ) pada kolom 1,2, 3 atau
sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

e. Skor 4 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran mencapai 80% dari
pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi butir.

f. Skor 3 diberikan apabil&elayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 60
70% dari pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi
butir.

g. Skor 2 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 50
59% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dijelaskan dadahrisi
butir.

h. Skor 1 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran tidak terpengaruhi
(kurang dari) 50% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dimaksud maksud

butir yang dijelaskan dalam deskripsi butir.

Catatan
Rerata
Skor

No Butir Skor (Bila diperlukan)

1,23 4
I KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Cakupan Materi

Keluasan Materi

Kedalaman Matreri

4

Y ¢
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Butir Skor Catatan
Rerata

Skor

(Bila diperlukan)

Akurasi Materi

Kebenaran dan ketepat;
fakta

Kebenarandan ketepatal

konsep

Kebenaran dan ketepat;

teori

Kemutakhiran

Materi sesuai denga

perkembangan ilmu

Mengunakan fitur atal

contoh terkini/aktual

Mengunakan rujukar

termasalfp to datg

Merangsang keingintaluan

Menumbuhkan rasa ingi

tahu

Kemampuan merangsar

berpikir kritis

Mendorong mncar

informasi lebih jauh

Mengandung wawasan kontekstual

Materi karangan nara:

sesuai kontekstual

Terlihat keterkaitan antar
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contohcontoh dengat

materi yang dibahas

Jumlah skor komponen kelayakan isi:

No

Skor

Butir

1

Rerata
Skor

Catatan

(Bila diperlukan)

KOMPONEN KEBAHASAAN

Sesuai dengan perkembangan peserta didik

Kesesuaian dengan ting
kat perkembangalerpk
kir peserta didik

Kesesuaian denge
tingkat perkembanga
sosialemosional pesert
didik

Komunikatif dan Interaktif

Pesan yang disampaik:
mudah dan langsun
dapat dipahami peser|
didik

Kemampuan memotivas
peserta digk untuk

merespon pesan

Kesesuaian ilustras

dengan substansi pesan

menciptakan komunika

interaktif

Lugas
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Struktur kalimat efektif

Kebakuan istilah

Kesesuaian dengan kaidah bahasa In

done

sia

Ketepatan tat bahasa

Ketepatan ejaan

Penggunaan istilah dan simbol/ lambang

Rl m N R gl N e

Pengunaan istilah

No

Skor

Rerata

Butir

2

3

Skor

Catatan

(Bila diperlukan)

Penggunaan istilah dan simbol/ lambang

Ketepatan penulisan nan

ilmiah/ ashg

Kesesuaian simbo

lambang dengan sajian

Juml

ah skor kompeten kebahasaan

KOMPONEN PENYAJIAN

Teknik penyajian

Kelogisan sajian

Keruntutan sajian

Pendukung penyajian materi

R o N R >

Kesesuaian/ ketepatd

ilustrasi &engan materi

Penyajian teks da
gambar disertai rujukar

sumber acuan

Identitas gambar da

lampiran

Pembangkit motivas
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belajar pada awal materi

5 Daftar pustaka
Jumlah Skor komponen penyajian
IV | TAMPILAN CD PEMBEL AJARAN
A Kemudahan Navigasi
1 Program CD Pembele
jaran interaktif sederhan
dalam penggunaannya
2 Bentuk dan letak naviga:
konsisten
Skor Catatan
No Butir 3 Rseiiz:a
(Bila diperlukan)
Kemudahan Navigasi
3 Navigasi yang myunakan
memudahkan  penggur
(peserta didik) dalan
pengoperasian
B | Artistik dan Estetika
Komposisi animasi sesu
dengan konsep Pemb,
lajaran
2 Penggunaan teks, grafi
animasi dan audio dalaj
program propoorsional
3 Penggunaan aniasi tidak
menimbulkan salah ker]
sep oleh pegguna
4 Warna background yan
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digunakan sesuai dg
tidak menganggu pen(

lihatan

5 Warna animasi sesu;
dengan video pembeli

jaran

6 Animasi yang disajikaf
memberikan ketertarika

kepada pengga

C Format Sajian Program

1 Durasi waktu penyaijial
proporsional antara 2@0

menit

Skor Catatan
Rerata

Skor

No Butir 112 (3 [4
(Bila diperlukan)

2 Penyajian dalam bentu
video dan animasg

membantu pengguna

3 Pengandaan media pa
CD

Jumlah Skor komponen penyajian

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan)

D~
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D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
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Keterangan
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CD Pembelajaran dikatakan lolos penilaian tahap 1l apabila on@yaprerata skor

lebih besar dari 2,5 pada setiap sub komponen dalam semua komponen yang
tercantum.

Semarang, ¢€éééé.

Validator

"""""

eeeeeeeeeceece
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Lampiran 13

ANGKET HASIL TANGGAPAN GURU TAHAP |

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN

Nama

NIP

i K EERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI 0

Instansi

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom dibawah ini kemudian isilah
checklist a) pada kolom skor 1, 2, 3, atau

3. Silahkan isi angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2 jika
kurang setuju dan angka 1 jika tidak setuju.

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan CD Pembelajaran pada kolom kosong
dibawah masingnasing aspek jika diperlukan.

Skor
NO Aspek yang ditanyakan

1 Penampilan CD Pembelajaran secara keseluruh
menarik
2 Tujuan Pembelajaran dirumuskan dengan jelas

4
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Penyajian materi dalam CD Pembelajaran tersug

secara sistematis

Materi yang disajikan merupakan konsep ketera

pilan menulis narasi

Pedoman penggunaan CD Interaktif tersusun je
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CD Pembelajaran memiliki bentuk kegiatan yang

bervariasi dengan adanya interaksi

Penggunaan gambar dan contoh dalam CD

Pembelajaran sangat relevan dan dapat memba

pemahaman siswa

Soal yang ada menumbuhkan kemampuan berp

siswa
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9 CD Pembelajaran dapat dipelajari oleh siswa

secara mandiri
10 CD Pembelajaran dapat menambahkan wawasg

siswa mengenai konsep keterampilan menulis

narasi
Saran:
Eééééeéeécécécécéeeeceeéeéeéceceececcee
Eééééeéeéecécécécéeeeeeéeéeécéecéeecéececcee
eéeéeéeéeéeéeéecéecceeeéeéeéeétcet

Semarang,
Guru Kelas IV

D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
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Lampiran 14

Nama
NIP

ANGKET HASIL TANGGAPAN GURU TAHAP I
CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF

AKETERAMPI LAN MENULI S KARANGAN NARASI

Instansi

Petunjuk Pengisian:

1.
2.

Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

Bacalah beberapa aspektpayaan pada kolom dibawah ini kemudian isilah
checklis{ 8) pada kolom skor 1, 2, 3, atau
Silahkan isi angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2 jika
kurang setuju dan angka 1 jika tidak setuju.

Berikanlah masukan untuk perbaikan CD Pembelajaran pada kolom kosong

dibawah masingnasing aspek jika diperlukan.

NO

Skor
Aspek yang ditanyakan

Penampilan CD Pembelajaran secara keseluruh

menarik

4
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Tujuan Pembelajaran dirumuskan dengan jelas

Penyajian materi dalam CD Pembelajaran tersug

secara sistematis

Materi yang disajikan merupakan konsep ketera

pilan menulis narasi

Pedoman penggunaan CD Interaktif tersusun je
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CD Pembelajaran memiliki bentuk kegiatan yang

bervariasi dengan adanya interaksi

Penggunaan gambar dan contoh dalam CD

Pembelajaran sangat relevan dan dapat memba

pemahaman siswa

Soal yang ada menumbuhkan kemampuan berp

siswa
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CD Pembelajaran dapat dipelajari oleh siswa

secara mandiri

10

CD Pembelajaran dapat menambahkan wawaszg
siswa mengenai konsep keterampilan menulis

narasi

Saran:

[ON D~
[ON D~

[N
[N

[ON D~

[N

D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
D O
M D

(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
D~
D~
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢
(¢

Semarang,
Guru Kelas IV

N
N
N

sz

éééeééeé
NIP.

M-
M-
M-
M-
M-

(O

[N

(O

[N






